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BAR I FENDARULUAN

I.1. Iatar belakang

Meskipun upaya pembangunan di Irian Jaya hasilnya sudah me
nunjukkan engka pertumbuhan sepertil vang digambarkan cleh riil Fro-
duk Domestik Regional Bruto ( P.I.R.E.) periode 1975-1980 sebesar
o %, rpadahal taraf Nasionzl henya 7 %, akan tetapi kenaikan ini be-
lum dapat dinikmati oleh #ebagian besar penduduk daerah ini. Hal
té;sehut dapat terjadl karena dari usaha sektor pertanian dalam ar-
ti luas, dimana 74,95% penduduk (termasuk Suku Ikagi yang mata penca-
hariannya hampir seluruhnyas tergantung darl sektor ini) hanya memberi
sumbangan 27,38% darli F.D.R.E. tersebut. Sedangkan dari sektor per
tarbangan dan galian dimana hanya 0,83% penduduk mencari naikah da
ri sektor ini, berhasil memberikan sumbangan hingga 46,8% kepada
F.D.R.B. tersebut. Seshingga di Fropinsil Irien Jaya masih diketemu -
kan sebanysk dua pulun gatu Kecamatan dengan predikat wiskin, de
ngan pendapatan perkapita per tahun ( F/E ) warga kelompok ini sa-
ma dengan Rp 56.750,- ( 6, 10, 11, 37 ), ( gambar 10 ).

lari Farameter Eependudukan Irian Jaya 1980 dan Fola Penya
kit d4i Irian Java 1562 gepertl tertera pada tabel % dan 9, dimana
Suku Ikagi juga terpantau didalamnya diketemukan angka harapan hi
dup hanya sampal tahun ke empat puluh satu dan gancguan gizgi meneo
pati angka 2,76% atau 9.815 penderita. ( 6 ).

Dalam wilayah pemukiman Suku Tkagi diketemukan hubungan
antara potensl menusiawil dan potensi alami belum banysk mengambil
bagian dalam gerak pembangunen daerah.fal ini di sebabkan karens
ugaha tani tredisional suku tersebut masih belum terusik lebih ja

uh dari dus puluh tahun yeng lalu ( 24 ).




Balam rangka memberi masukan kepada Instanai yang bersang
kutan dan terutama Kepada warga Suku Ikagl khusuenya dalam mengeca -
lang usaha mempertahanksn peningkatan produksi peternakannys yang
berkisar pada terbatasnya penyedlaan kualitas dan kuantitas bibit
ternak, penvedizan pakan dan mskanan ternak, pengetahuan perihal ke
sehatan hewan dan penguassan péngetérapan tatalaksana ugaha tani
ternak . -Mapukan mana diharap dapat mempersempit kesenjangan antara
potensi produksi dan riil produksi usaha peternakan tradisiomal Su
ku Tkagi di Xatupaten Tanisi, ( 4, 5 ).

Hagil yang merupaken tolok ukur dari usaha penyuluh - .
an peternakan yang telah dilaksanakan oleh Instansi Pemerintah dan
Yayasan Fersekolahan Swastz kepada warga tani delam suatu Wilayah
Kerja Ealai Penyuluhan Fertanian ( WEBPE ) pade suatu periode ter
tentu ‘adalah penting, karema data tersebut merupakan unsur dari pe

rencanaan untuk tahap berikutnya.

1.2. FPermasalahan

Teaha teni ternak untuk Suku Ikagi merupakan salah satu sa -
rana yvang dominan untuk mencapail kesejahterasnnya yang lebih baik.
Motivasi intervensi penjyulunan peternakan pada suku tersebut di kabu-
paten Paniai Propinsi Irian Jaya di harapkan memacn jalannya pemba -
ngunen usaha peternakan di daerash itu.¥asalah yang dihsdapi ussha /
kegiatan penyuluhan di daerah tersebut merupakan masalah jamak
dan saling terkait, dimena tidak hanya diketemukan masalah zooteknik
B8ajatetapi juga masalsh scpial ekonoml seperti didapatnya rata rata
kemampuan daya beli yang rendah dari para anggeunfa warga Suku ini,
Juga wasalah scsial budaya seperti adat kebiagaan, keadaan pendidik
an dan cita cita seperti halnya eelalu akan diketemukan pada Suku Fe
dalaman lainnya. ( 47 ).



Kebijaksanaan Femerintah untiuk pewmbangunan hidang peternakan
telah tertusng dalam setizp Pelita, sedangkan penjabarannya sampal Ke
dzerah Suku Ikagi berbentuk usaha pengenalan tatalzksana usaha tani
aneks ternak. Usaha ini dimaksud untuk meningkatkan populasi dan pro
duksi melalui orientasi dan asistim profuksi yang lebih tepat. Dalaom
rangkalan pengetrapan sistim penyuluhan dan pengetahuan perihal zoo
teknik tersebut, kegiatannya telash dirintis sejak dari awal Felita I
yang lalu. Xerens keikutsertaan warga Sulm ITkagl dalam hal terse -
but adalah perlu untuk dievaluasi hasilnya dalam suatu periode ter
tentu baik yang beraapek teknis maupun yang beraspek ekonomis peter -
nakan yang dikaithkan dengan peénggunsan sumber dana yeng terbatas.

Tahapan adopsi warga Suku Ikagi darl berbagal tingkatan
sosial terhadap motivasi intervensi penyuluhan peternakan sanget ber
varizasi sstu dengan lainnya, demikian puls tahapan perubahan pengeta
huan dan ketrampilan yang mengarsh kepada perbaikan usaha tani aneka
ternak, walau variabel bebessnys mempunyal bobot yang sama seperti me
tode dan wateri penyuluhan setiap periocde/ angkatan tidak berbeda

gan disampaikan olsh para Fenyuluh yang setara pengetahuannya.

I:3. T™ujuan dan Manfaat Survei

2. Tejusn

1. Untuk wmencari dan menemukan hubungan dua variabel yanz sedang
berlangoung terhadap diri Peternak Suku Ikagi, yzkni hubungan anta-
ra pengaruh motivasl intervensi penyuluhan peternakan dan perubakan
perilaku yang beraspelk teknis dan ekonomi peternakan @i tempat vang
fama dan ditempat vang beérlalinan.

2. Untuk mencari dan mengetahui jenis hambatan bBiclogis dan sosio

ekonomis penyvebabt kesenjangan antara potensi produksi dan riil pre -



duksi ugaha peternmakan ftradidional Suku Tkegi dari berbagai ting-
katan sosial.

3, Untuk mencari dan mengetahuil sebaran pemeliharaan anelka ter
nak [ termasuk yang dipelihara bersama ternak tradisienal babi )
diantara para peternak Suku Ikagl darli berbagal Tingkatan gosgial.

4. Untuk mencari dan mengetahui ssebaran garan, usulan, keluhan
dan aslasen penyebab kelambatan/ kegagslan dalam usaha beternak di
entara pzra peternak Suku Ikagi dari berbagal tingkatan soeial,

5. Untuk mencari dan mengetahul sebaran tahapsn adopsi inovasi
peternakan dan pengetrapannya di lapangan, diantara peternak Sukun
Ikagi dari berbagai tingkatan sosial.

b. Mznfaal Survei,

Eilamana butir tujuan survei tersebut di atas berhasil di
' capai, maka diskripsi dari setiap tutirnys akan wmerupakan masukan
bagl Dinas Feternmakan, Yayasen FPersekolahan Swasta yasng bersangkut
an dan terutams bagi warga Sulku Thagi 41 Eabupaten Panizi khusus
nya. Masukan tersebut mungkin ada manfasinya sebagal unsur peren
canaan lanjutan Salam rangka kesinambungan usaha pemeliharaan dan
pengembangan sektor peternakan di Kabupaten Paniai. Atsu oinimal
merupakan suatu informsai tentans hasil ussha penyuluhan peternak
gn di wilaysh pemukiman Suku Ikagi yang telah terangkat ke permuka

Bl .




BAE II TINJAUAN FUSTAKA

A Daerah Tingkat I1 Eabupaten Faniai
1. Gambaran Umum
a. Letsk.
Daerah Tingkat IT Eabupaten Paniai secara geografis ter
Jetak diantara 134935'- 138%20" Bujur Timur dan 2225 -4%25' Lin-
tang Selatan, ( 1, 5 ). Sebelah Utara berbatasan dengan Teluk
Umar dan Daerah Kabupaten Yapen Waropen, batas Selatan dengan
Dasrah Kabupaten Falk Fak, bstas Barat dengan Daersh Eabupaten
Manokwari dan batas Timur dengan Daerah Kabupaten Jaya Wijaya.
b. Imnas.
Menurut Buku Laporan Irian Jaya Dalam Tahun 1979, luas
Daerah Kabupaten Faniai adalah 46.400 Kilometer Persegi.
&, Sungal dan Danau,
Sungai besar yang ada didasrsh ini antara lain, Sungai
Wapoga, Sungal Siriwo, Sungai lLegare, Sungal Wammi dan Sungai
Yawe. Sedangkan Danau besar yang ada didaerah ini lalzh, Danau
Peniai, Danau Tage dan Danau Tigi., Berdasar Peta Daerzh Habupa
Yen Faniadi skala 1 : 450.000 luss wmasing wasing Danzu tersebut
secara berurutan, 18,5610 hektar, 1.842, 75 hektar dan 4.273 hek
tar. Sungal dan Danav tersebut dapat diarungi dengan Fershu Mo-
tex ( 1,3% ) , ( gambar 11 },
d. Topografi.
Daerah Kabupaten Panial mempunyai topografi yang kasar.
DIari sejarah geologisnya banyak terjadi lipatan,pengangkatan dan
penurunan kulit bumi, Dari sifat batuan dan iklim, keadaan topo
grafi daerah ini dapat dibagi dalam daerah dataran dan daerah pe




gunungan, ( 1, 35 ). Eeadaan topografi daersh dataran rendah dan
pantai pada umumnya merupakan tanah berrawa rawa dan berpayau,
dengan bentuk datar sampal bergelombang ringan, sedangkan topo
grafi daerah pengunungan merupakan sebagian tanah basah dan seba
gian tanah kering, dengan bentuk bergelombang, berbukit sampal
bergunuﬂg terjal. Sehingga Daerah Kabupasten Penlal memiliki wvari
asil ketinggian wilayah dari O sampal dengan 486C meter diatas
permukaan laut. ( 1, 135, 35 ).

2. Geologl.

Menurut Peta Tansh Bagan Indonesia skala 1 : 2.500.000.
darli Lembaga Fenelitian Tanah Bogor 1972, sebagaimena diterang-
kan oleh Sub Balai Tata Hutan Faniei bahwa sebagian besar Daerah
Faniai merupakan Jenis tanah kompleks dengan bentuk wilayah ber
bukit sampal bergunung didasrah pedalaman. Sisanya sebaglan ke
¢il adalah jenie tanah Aluvial dengan bentuk wilayash datar sam -
pai bergelombang didaerah pasang surut termasuik digekitar kota
Nabire, Ibu Kota Kabupaten Paniai ( 1 ). Ii hulu Sungai Wammi
mengandung tanah Fodsolik coklat dengan bentuk wilayah bergunung
dan terletak didaerah pedalaman. ( 13 ).

3. Iklim.

Eeadaan iklim Daerah Eabupaten Paniai dipengaruhi oleh
letaknya, baik astronomis maupun geografis, sehlngga Keadaan
iklim di beberspa wilayah Fecamaten berbesda. Secara keseluruhan
bila ditinjau dari letek astronomis dasrah ini termasuk dalam
iklim tropie, yang dipengaruhi oleh angin Muson. Harena deretan
Fegunungan Jayawijaya menjadi batas selatan Daerah Xabupaten ini
maka angin Muson Tenggara tidak banyak berpengaruh. ( 1 ). Ditin

jau dari uesur iklim ( subu, cura hujan dan kelembaban ),




Daerah EKabupaten Paniai dapat tercatat sebagail berikut, bahwa
rata rata suhn maksimum 30° ¢ - 32° ¢, dan minimum 20°C - 24°C,
untuk daerah pantal. Sedangkan untuk daerah pedalaman berbeda
gecara gradual menurut ketinggiannya, suhil akan menurun 0,6° ¢
getiap kenaikasn 100 meter. Curah hujan di Kabupaten Panial me
rata sepanjang tshun, dengan rata rata diatas 2.000 mm / tahun
dan jumlah hari hujan mencapai 199,20. Eelembaban rata rata 08k
dengan kecepatan angin rata rata 2,69 knot. ( 1, 33, 35 ).
4. Vegetasi,
Hutan di EKabupaten FPaniail fermasuk sebagian dari gambar-
an umoum berdasarkan peta tipe vegetszsi wilayah Irlan Jsyas ska
la 1 : 1.000,000, dari Balai Flanologi Kehutanan VI, sebagaims
na dihitung dan dijelaskan oleh Sub Bslal Tata Hutan Faniai ter
cantum dalam tebel 1. Selanjutnya dijelaskan bahwa hutan
di Irian Jaya termasuk dalam formasi Indo Melayu yang merupakan
hutan hujan tropika. Jenis flors Australia veng terdapat di
Irian Jaya entara lain yaknl Arancaria, Librocedrus, EFucalyptus
dan Tristania, serta sekitar 98 Genusg, 812 Species Anggrsk yang
tumbuh tersebar mulal dari hutan payan sampail dengan daerah pe
gunungan.
5. Lependuduksn,
‘a. Jumlah dan Kepadatan
Jumlah penduduk di Kabupaten Faniail menurut hasil sen

sus penduduk tahun 1980 oleh Eantor Statistik Eabupaten Faniai
adalah < 160.874 jiwa. Bila luas wilaysh 46.400 Kilometer Per
segl, maka kepadatan penduduk adalah 3,47 Jiwa/ Em 2, { 11 ).
Jumlah penduduk tiap tiap Kecamatan penelitian selanjutnys da
pat dilihat pada fabel 4,




b. Angka Pertumbuhan Penduduk

Parameter Kependuduksn Irian Jaya 1980 sebagal termuat
dalem tabel ¥o.3 yang dibuat oleh Dinas Kesehatan Fropinsi Irian
Jaya berdasar pada perhitungan anslisis stable population menu
rut West Meodel, antara lain memuat angka harapan hidup hanya sam
pai tahun ke empat puluh satu, bagl masyarakat FPropinsl tersebut.

€. Wilayah Femukiman Suku Ikagi,

Berapa orang Suku Ikagl yang berurban ke Kota atau dasrah
Kabupaten lain déi Fropinsl Irian Jaya sampal dengan saat inl tidek
diketshui dengan pasti jumlahnys. Menurut pengamatan dari peneli
ti tidak kurang dari 1,250 Eepala Keluarga yang menetap di Nabire.
Suku Ikagi merupskan bahagian terbesar penduduk Eabupaten Faniai
dan mendiami enam wilayah Fecamatan pedalaman serta dikelilingi
oleh Suku suku lainnya sebagai berikut,di sebelah Timur berbatasan
dengan Suku Dani,di sebelah Ufara berbatasan déngan Suku Moor Mam
bor, di sebelah Selatan herbatasan dengan Suku Agats dan @i sebelah
Barat berbatsean dengan Suku Arfak.

d. Keluarga Suku ITkagi.

Eepala FKeluarga Suku inl memiliki wewenang tertinggl di
lingkungan kehidupen keluarga, bahkan pengaruhnya sampai kepada
penentuan ¢alon istrl atau suami cucu cucunya. Eewajiban secrang
f{strl suku ini selain pebagai Ibu rumah tangga Jjuga mengolah la
dang, mengurus ternak, menangkap ikan dan membawa hasil usaha per
tanian ke pasar. Rame fawmilil diawmbll dari garis Ayah, oleh karena
itu menantu laki laki diwajibkan menyediskan mas kawin yang cukup
atau petidak tidaknya bersedia mengangsur sampai suatu jumlzh ter
tentu. ( 46 ).




e, Kehidupan Ferekonomian Masyarakat Suku Ikagi.

Hampir seluruh warga Suku Ikagi saat ini telah menge
nal mata uang, bahkan gawmpal kepada +tata nilai sebagian dari
norma adat seperti mas kawin, denda/ sanksi dan syarat inisiasi
seorang anak muda akan diakui telah menjadi dewesa, dapat dinya
takan dengan besarnya Rupish ( 46 ). Usaha pertanian dalam srti
luas masih dilaksanakan dengan cara dan alat yeng sederhana, dan
hasil produksi ternak yang dicapail secara tradisionil maasih jauh
dari potensi produksi peternakan yang dikelola oleh Instansl Pe
merintah dan Yayssan yang turut menangani pengembangan usaha pe
ternakan rakyat éi dsersh itu ( 5, 37, 46 ). (lemp. 13 dan 14).

f. Eehidupan Sosial Suku Ikagi

Semula seorang Kepala Suku mendapatkan tempatnya karena
dipilih berdasarkan kepada prestasl alami yakni pemenang 4i ants-
ra yang terbaik menghadapi tantangan hidup dan kelangsungan kehi -
dupan kelompoknya. Kemudian besarnya jumlah ternak dan luasnya la
dang yang dimilikinya skan meninmgkatkan dan memelihara status so
gialnya di delam maupun di luar warganya L\ 47, 49 ). Pola ke
hidupsn Kepala Suku ini kemudian menjadl panutan darl para anggau
ta warganya stan warga yang menginginkan status sosial mendekati
Eepala Suku akan berusaha dengan cara memiliki jumlah termak dan
ladang yang memadai,( 46 ). Hal tersebut di atas erat kaitannya
dengan tata nilai yang diberikan oleh adat terhadap seekor babi
dan satuan luas ladang suku ini. Nilai seekor babi menurut norma
adat suku Tkagi bukan saja ditentukan dari jumlah daging atau jum
lah Rupiah yang diperoleh dalam pemotongan atau penjualan, tetapi
juga berdasarkan arti kehadiran babi itu dalam upacara adat Suku
terdebut ( 33, 35, 41, 48 ).
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E. Kehidupan Keagawaan dalam Masyarakat Suku Ikegi

Gereja pertama yang masuk di kalangan wasyarakat Sulm
Tkagi ialah pada tshun 1937. Sempei dengan saat ini hampir di
setiap wilayah Keecamatan terdapat dua Gereja, yakni Gereja XZa
tholik Roma dan Gereja Protestan ( 49 ). Jemaat dari kedua Gere
Ja ini dapat hidup rukun berdampingan, penuh toleransi dan sa
ling menghormati. Setiap Gereja memiliki satu Yayssan Persekolah
an, Sekolah Fertanian Lapangan adaleh salah satu jurusan pada
getiap Yayasan tersebut yang menampung slswa tamatan Sekolsh Da
sar. Sekolah Kepandaian Putri adalah Jurusan yang lain, sedang
kan demplot asdelah suatu lokasi dimanz para siswa terssbut ber
praktek di lapangan, sepertil meénanam sayur, beternak, membuat
kandang perconiohan dan menanam bahan pakan ternak, serta meme
lihara kKebun buzh buahan. Dewplet letaknya tetap, dapat disaksi
kan umum dan hasilnya pun dapat dibeli oleh masyarakat. (Oleh Ge
reja dengan melalul Yayasan Inileh masyarakas Suku Ikagi diban
tu dipscu untuk Orz et Labora, berdoa dan berkarya ( 49 ).

6. Fembinaan Wilayah Suku Ikegi

Sistim Pemerintahan Desa sudah terjalan lancar hampir
di seluruh pemukiman suku Ikagi., Sudsh menjJadi kebissaan pada
pagt tertszntu Kepala Desa hEmIBTﬂWEI"Eh dengan para Anggauta
Lembaga Eetahanan Masyaraket Lesa . lLembaga ini merupakan him-
punan yang terdiri dsri Tokoh Masyarskat, Xepala Suku dan Guru
Injil yang berfungsi sebagai penyalur espirasi masyarakat. Tari
hasil musyawarah tercipta progrem desa untuk periode tertentu
yang akan datang. Hadirnys secrang Fetugas Fenyuluh Fertanian
Lapangan ( FPPL ) pada saat tersebut selain dapat menghubungkan

dua pol, Jjuga berkesempatan memasukkan inovasi pertanian.
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T. Pendidikan

Sarana pendidikan mulai dari tamen kanak kanak sampai
dengan tingkatan akademi telah terdapat di Eabupaten Faniai,
Sekolah Lanjuten Tingkat Fertama dan Sekoleh Dasar lerdapat ham
pir di setiap Kecamatan, dengan adanva Program Inpres ( instruksi
Presiden ) gedung Sekolah Dasar setiap tehunnys dibengun yang ba
1 atau memugar gedung yang lema , yang mengalami kerusaken. Me
nurut data daril ¥antor Wilayah Fendidikan dan Eebudayaan setem
pat angka tingkat partisipasi pendidikan sebesar 44,47% dan ang
ka tingkat pendaya gunzan rueng belajar sebesar 57,408, ini ter-
maguk rendah, selanjutnya bahwa rendahnya angka tersebut di
mungkinkan terdapstnya faktor Ffaktor penghambat seperti faktor
geografis, Taktor demografis, faktor sosial budaya dan faktor
soalal ekonomi wasyerakat Suku tersebut. Adanya penyuluban peter
nakan balk vang umum maupun yang selektip terbatas bDermakdud da
pat wenjembatani antidra kompleks kebutuhan dan Kemampuan yang
terbatas oleh beberapa faktor penghambat tersebut (4, 5, 47).

8., Sarana Ferhubungan
a. Perhubungen Darat.

Jaringan jalan darat dengan pengerasan aspal dan penge
ragan tanpa aspal ( makadem )} terdapat 41 Ibu Kota Kebupaten
dan hanya sampai ke desa desa yang berdekatan di sekelilingnya.
Sarana perhubungan ini belum menjangksu lima beles wilayah Keca
watan pedalaman lainnys. { 13 ).

b. Jaringan Lintas Danau dan Alur Sungail.
Jaringan ini di Ksbupaten Panlal dimsnfastkan untuk ke

pentingan domestik yakni bagi pelayaran ke daerah pedalaman de
ngan perahu dayung dan pershu motor oleh masyarskat.




12

¢, Perhubungan Lait,

Pelabuhan Laut terletak di desa Samabusa, sejauh 25 kileo
meter sebelah timur Rabire. Frekwensi pelayaran tiba/ berangkat
untuk kapal Ferintls yakni trayek antar pulau di dalam Daerah Tpg
pinsi Irian Jaya, sebanyak tiga kali setiap satu bulan. Muatan
yeng diangkutnya berupa barang bangunan, barang kelontong, makan
an Aaysm , hasll pertanian dan penumpang. Sedangken frekwensi pe
layaren tiba/ berangkat untuk kapal Interinsuler sebanyak dua ka
1i dalam patu bulan, dengan muatan antara lain bshan makan stok
Sub Dolog Fabire, barang bangunan, bahan bakar, barang kelontong,
kendaraan dan penumpang.

. Perhubungan Udara.

Setiap Eecamatan di pedalaman terdapat prasarana lapang
an terbang Perintis ( 51 ). Jadwal tertulis jaringan penerbangan
dari Nabire ke Xecamatan Fedalaman dan keluar daersh, tercantum
di papan berita penerbangen, karena fakter cuaca, faktor perssdia
an bahan bakar dan faktor ada/ tidak adanya muatan, kadang kadang
mempengarunl jadwal tersebut ( 49 ). Pelayanan jasa angkutan uda
ra di Kabupaten Paniai diselenggarakan oleh(1).P.T. Merpati Nusan
tara Air Lines denpan pesawat terbang jenis Twin Utter,fg}.ﬁi&ain
nary Aviation Fellowship dengan jenis Cesena,(3).Christisn And
Mission Alliance juga dengan pesawat terbang jenis Cessna,(4).
F.T. ALir ¥ast dengan jenis Piper Astec, Homad dan Helikoptler.
Sampail sast ini, pesawat terbang sdalah satu satunya sarana ang
kutan umum yang dapat menembus kedasrah Fedalaman HKabupaten ini.

9, Masalah EKesehatan.
a, Sumber Data,

Masalsh kesehatan di Eabupaten Faniai adalah merupakan
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sebagian dari masalah kesehatan seluruh Daerah Propinsi Irian Ja
ya, maka data ﬁaﬁﬂ halaman 90 dan 57 (dalam lampiran) yang  ber
sumber dari Dinas Kesehatan Fropinel Irian Jeya, sebegaimana ter
cantum pada bulku " Neraca Lingkungan Hidup Daerah Fropinsi Irian
Jaye Tahun 1952.“ s antara lein berisi tabel yang menjelaskan pe
rihal fasilitas, personil, pola Penyaklt dan eebab kematian.
Masalah kesehatan d1 Kabupaten Panisi lebih khusus berkisar kepa
da latar belakang kehidupan sosiszl ekonoml, kurang pengertian
tentang kesshatan, kondisi gizi yeng rendsh, keeeshatan lingkung
an yeng buruk dan sdanya beberape penyakit menular ( &, 33 ).

b, FPFaktor Pendapatan Per Kapita.

Pendapatan wargae Sulu ini 41 klesifikasikan rata rata
Rp 56.750,~-/ kapita/ tehun. Didugs potensi yang belum tergali
di berbagal aspek usaha untuk menuju ke arsh penghidupan yang
lebih beik , cukup tersedia dalam warga suku ini. Bila kanyata-
annya pertisipasi dalam pembangunan kKeseghatam balum oulup ba -
nyak disertakan hal ini terletak dalam soal waktu dan kesempat
an, yvang Jjelas bukan dalam waktu dekat yang akan datang.

c. Faktor Lingkungan yang Sehat.

Perbaikan bentuk rumsh Suku Ikagi yang lebih scehat de
ngan mempergunakan bahan selempal sudab diperkenalkan di setiap
kecamatan pemukiman sulu ini, dengan maksud agar dapat dihayati
dan ditiru. Zalau diperbatikan bahwa sngke kematian bayi untuk
tingkat Nesicnal adalsh 9% menurut World Fopulation Data Sheet
1983 sebagai dikotip oleh Fudhi Utomo, MEI 1984, maks angka ke
matian bayl yang mencapai 14% ( 53 ) dalam kalangan masyarakat
Suku Tkagi, adalsh cukup tinggi. Hal yang terakhir ini dimung
kinkan dari dampak kekurang pengertian lingkungan yang sehat,




14

#. Faktor Glzi yang rendah.

' Dalam Buku Neraca Lingkungan Hifup Irisn Jaya 1982 di
muat sualn data bahwa kekuranmgan protein dan kalori merupakan
wasalah penting di berbagail Lewbah Pegunungan Pedalsman Propin
gi Irian Jaya, penduduk yang terancam meliputi 150.000 Jiwa,
prevalensi gondok berkiear 20-60 % dan kritinisme 1-5 %. Ealau
peneliti mempergunakan deduksi den induksi bahwa Suku Tkagi ju
ga Dermukim di pedalaman Irian Jaya, weka engka angka tersebut
akan berlaku juga terhadap Suku ini.

e.' Beberapa Penyakit Menular di Kabupaten Paniai.
e.1. Malaria
Daerah yang hyperendemis Malsria adalah daerah Pantai
dan Dataran Rendah, sedangkan di dasrsh pegunungan tercatat bypo
endemis,varge Suku Tkagl yang permah tinggal beberapa sazat di
dataran rendah kemudian setelah kembali ke tempat asalnya cende
rung sebagail penderita Malaria di daerah pegunungan ( 35 ),
Feananggulangan Falaria di dasrah itu,yang dilakukan sejak tahun
1963, sampal saeat ini belum memberikan hasgil yang memuaskan ( 6).
e,2, Taeniasis dan Cysticercosis
Telah dilaporkan oleh Hutapea dam Budi Subianto tahun
167% behwa di willaysh pegunungan Esbupaten Fanisi menjelang ta
hun 1970 terdapat dua penyakit zoonosis yang menyangkut babi dan
manusia, demikisn sebagal diterangkan oleh Lipeceto (1983) dalam
Bukunya Babl Dan Anthrax di Faniai.Satu di antara goonosis terse
but adalaeh Taeniasis ateu dan Cysticercosis. Cysticercosis adalah
penyakit parasiter yang disebabkan cleh Cysticercus celluloamae,
merupakan stadium larva atau fase meta cestode dari cacing pita
Tagnia solium.{ 7, 41, 48, 54 ), ( gambar 2 Gan 3 ).
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Sejak tahun 1970 gampal dengan 1974 jumlah pasien luka bakar di
Rumah Jakit Enarotali sewmakin meningkat. Kebanyaian mcrfhﬁaitu
adalah juga penderita epilepsi sebelum atau sesudshperawatan di
Bumzh Sakit tersebut.( 48 ), Selanjutnya data tersebut menmambah
ken bahwa 27,5% dari pasien luks bakar didapatkan telur Taenia
golium pada tinjanya, Sedengkan 32,5% darl pasien dengan kasus
yang sama terlihat pada anggauta badannya dan teraba adanya Cys
ticercoais nodules. Hal inl merupskan bukti bahwa tingginya in
Blden Taeniasis dan Cysticercosis di antara penderita luka bakar
tergebut memperkuat para pendukung anggapan bahwa Cerebral Cysti
cercosis sebagal penyebab Epidemi Iuka Bakar di daerah pemukiman
Suku Ikagi. ( 48 ),

e.3, Wabah Anhtrax.

Fada pertengahan Jull 1983, oleh EKepala Sub Dinas Fen
cegahan Penvakit Dinas Eesehatan Fropinsi Irian Jaya telsh
dilaporkan ke Pusat tentang kejadian wabah anthrax di Kecamatan
Mapia, EKabupaten Faniai. Dalam laporan itu pula dimuat perihal
jumlah orang dan termak babi yang mati, dan tindakan darurat
yang diambil oleh Femerintah Daeran. Fada pertengahan bulan Ap
ril tahun sebelumnya, peristiwa serupa terjadi didesa Uwebutu
Epouts yang terletak di tepi Danau Tage pada perbatasan wilayah
Kecamatan Paniai PBerat dan FKecamatan Fanial Timur, Jjugs telah
diberlakukan keadaan darurat oleh Pemerintah Daerah, sementara
menunggy konfirmasi dari Balai Fenyidikan Penyakit Hewan Wilayah
¥iI, Maros. ( 51 ). Gejala yang tampak pade orang dan ternak ba
bi di lapangan adalah coma, hypoxia, anoxia, paraslysa spastic
dan shock sebagail yang dilaporksn oleh paramedis Pos Kesehatan g4

desa Timepha yakni mantri Anakletus Boga kepada Dinas EKesehatan
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Kabupaten Paniai pads awal Juli 1983, serupa dengzn penjelasan
Dunne ( 1964 ) dan Lenette ( 1975 ) yakni scbagai gejala dars
penyakit yang disebabkan oleh agen Bacillus anthracis. ( 21, 32).
Dari hasil pemerikssan bersama spegimen yang terkumpul oleh
suatu team investigasi pada bulan Agustus 1983 ﬁi'EEcEthEﬂfE&pia
dan Kecamatan Kemoe, Kabupaten Feniai tersebut ternyata hasilnya

positip terhadap beberapz bakteri. Haeil tersebut antara lain
E. coli, Froteous sp, Shigella sp., Bacillus subtilis, Streptoooc
ous 8p., Staphylococcus 8p., Clostridium sp dan Bacillus anthracis,
{ 3y 33 ).

10. Sosial Ekonomi
2. Mata Pencaharian Suku Ikagi
Mata pencaharian penduduk sebagian besar bergerak g1 bhi-

dang pertanian dalam arti luvas. Eomoditi yang diketemukan di pasar

lokal antara lain, wuelur, daging, unggas , hasil usaha pertanian
tanaman pangan, hasil usaha perkebunan dan hasil ussha perikanan
darat. Sedangkan mata pencabarian penduduk di hidang lain sepertii
menjadl pegawal negerl, karyawan Yayaean, pengrsjin dan pedagang
gangat kecil jumlshnya. ( 49 ).
D« Pendapatar Fer Kapits Suku Ikazi

Telah dibuat oleh Kentor Statistik Fropinsi Irian Jaya
daftar distribusi prosentasi pesduduk menurut lapangan usaha
dan Produk Domestik Regiomal Brutoe ( F.D.R.B. ) untuk periocde
1975-1980 ke dalam tadbel yeng bernomer 13 dan nomer 14. seperti
tercantum dalam buku Feraca Lingkungan Hidup Iriasn Jaya 15B82.
Dari Sektor Fertanian dimana- 74,95% penduduk hidup dari mata pen
gaharian ini hanya memberikan sumbangan sebesar 27,38 & pada
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P.D.R.B., sedangkan dari Sekior Pertambangan dan Galian dimana
0,83 % penduduk hidup dari nafkeh ini wmemberikan sumbangan sampai
46,8%¢ pada F.D.R.B. Sedangkan kKlaaifikaai Kecamatan di Trian Ja
ya menurut pendapatan Fer Kaplta termuat dalam tabel nomer 2.
Dari pengamatan peneliti selama bertugas di dasrah Irian Jaya
tersebut tfujuh wilayah Keecamatan Feneliftian termzsuk kedalam
klessifikasi Kecamatan Miskin dengan Fendapatan Fer Eapita ( P/E )
per tahun Rp 56.750,- dari tabel nomer 2 tersebut diatas.

B. Dinas Peternaken EKabupaten Panisgl.

1. Organisasi.

Dinas Feternakan Xabupaten Fanial secara teknls operasio
nil adalah pelaksana terbawah kebijeksanaan Jirektorat Jendral
Feternakan Jakarta. Untuk kelsnecaran pelaksanaan tugas kedinasan
terdapat enam bidang pembagian kerja, yakni yang mwasing masing
menangani wasalah produksi, masalah kesehatan hewan, masalsh pe
nyuiuhan, masalah usaha tanl ternak, woaesalsh blda program dan
masalah tata usaha perkantoran. ( 4, 5 ).

2. Sasaran.

Dinas Feternakan Kabupaten Paniai memiliki program ker
Ja tahunan yang happir selalu mencerminkan ksitannya dengan Fan

ca Usaha Ternak, yakni Dinas Peternakan Eabupsten selalu berusaha
agar para Peternak mempunyai pengetahusn dan kemampuan untulk memi
1ih bibit termak yang tepat, mengusahakan komposisi makanan ter -
nak vang bermutu lebih baik, mengelelz usaha peternakan dengan ca
ra yang lebih efektif dan efieien, menyelengzaraskan psngendalian

renyakit hewan dan memasarkan hzsil pada waktu dan tempat yang te
pat. ( 4, 5 ).
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3. Personll Dinas Peternakan Esbupaten Paniai

Kantor Dinas Peternakan HKabupaten Kabupaten Panial menml
1iki 46 Karyawan, dengan komposisi dalam golongan sebagai berikut
Golongan III teknis ada Z orang karyawan, Golongen II teknis ada
1 orang karyawan, Goloogan II administrasi ada 1 orang karyawan,
Golongan I teknis ada 19 orang karyawan dan tenaga honorer musim
an ada 17 orang karyawan. [ 4,5 ).

4, Sumber Dana,

Untult menunjang program Dinas Feternakan Eabupaten Paniai
pembiayaan kegiatan dines didapat dari berbagai sumber dana, yak
ni(1).Dari Inpres Daerah Tingkat I Irian Jaya,(?).Dari Dana Sek
foral untuk FProyek Feningkatan FProduksi Feternaken di Irian Jaya,
dan Froyek Peninghkatan Produksi Feternmakan Daerzh Transmigrasi ;

(3). Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tingkat II Faniai ; dan
(4). Dari Dana khusus Bantuan Presiden ( Crash Program ). ( 4, 5 ).
C. Pengertian beberapa istilah
1. Penyuluhan Fertanian.

Fenyuluhan Perfanian adalah suatu cara atan usaha pendi
dikan melsluil proses komunikesi yvang praekitis, belajar dan berbuat
bersifat non formal untuk pera petani den keluargenya di pedesssn
agar peteni ftersebut memberikan respon sesuai dengan yang diharap
kan, ( 20,30,31,34 ),

2, Kommikasi,

Eomunikasi adslah suatu proses digunakannys secara bersa
ma sebuah pesan. Fesan dapat berupa informasi, ide atau kebutuh-
an spéhingga para peserta dalam proses tersebut mendapat satu pe

ngertian yang sama terhadap sesuatu hal. ( 2 ).
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3. Inovasi.

Inovasi adalah suatu proses pembaruan BeENggunaan
sumber alam, enerji, modal, pengaturan tenaga kerja dan penggu
naan teknelogli baru yang semusnya akaen menyebabkan adanya sis
tim produksi dan dibuatnya produk produk yang baru. Dengan de
mikian inovasi 1tu mengenal pembaruan! kebudayaan yang kKhusus
mengenal unsur teknologi dan ekonomi.(28),

4. Adopsi. Fi)

Froses adopsi adalah proses yang terjedi sejak periama f
kali seseprang mendengar hal yang baru, sampai orang tersebut
menerime, menerapkan dan menggunakan hal yang baru tersebut. Fro
ges inl merupakan proses mental yang terdiri dari tanapan tahap-
an kesadaran, minat, penilaian, mencoba, dan mengetrapkan. Dan
dalam pentahapan tersebut keterlibatan unsur wakitu adalah pasti.
( 2 ). Berdasarkan kecepatan adepsi terdapat lima kategori adep
ter, yakmi(1).perintis,(?).pelopor, ), penganut ¢ini(4),penganut
lambat dan(5).kolot. Sedangkan ciri ciri dari golongan adopter
tersebut dapat diikuti pada tabel nomer 16 dalam lampiran.
Sedangkan unsur wakiu tersebut di atasdapat dipengaruni olen fak
tor antara lain sifat inovasi, jenis keputusan, saluran komunika
gl, ciri ciri sistim sosial dan intensitas keglaten promosl oleh
¥R { 240,

5. Sistim Sosial yang masih tradisionazl.
Cird eivi suatu sistim sosial yang masih tradieional
adalah kuatnya ikatan antara para pelaku sosial dengan norma atau
pranata budaya yang hidup dijunjung tinggi berdasar kesepakatan

bersama dan berlangsung secara turun temurun. ( 44 ),
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Sedangkan yang dimaksudkan dengan ia%ilah regsistensl sosial ada
lah gejala keengganan wuntuk berubsh dari suatu masyarakat dengan
lingkungan sosial dan budeya vang masih tradisionzl. Hal tersebut
dapat terjadi dimungkinkan karena keterikatan para pelaku sosial
kepada gigtim nilai yang relatif langgeng deri nenek moyang, dan
bertitik tolak pemikiran dari yang beraspek keamanen batiniah, ku
ranglherani mengambil risiko kKhususnya jika tidak terlihat adanya
keuntungan relatif yang dapat dinikmati secera psikologis dan la
hiriak ( 44 ).
6. Kesejahteraan.

Eegejahteraan ialah kepejahteraan lshir dan betin. Kesejah
teraan batin mencakup antara lain rasa aman, tenteram dan terayomi
Sedangkan kesejahteraan lahir meliputi pemenuhan segala kebutuhan
pokok manueia hidup seperti misalnya sandang, pangan, papan, pendi
dikan dan kesehatan. ( 12 ).

7. Fenyuluh Fertanian.

Penyuluh Fertanian adalah personil penyelenggara penyuluh
an pertanian, hanya dikenal sata kriterls Tenyuluh yaita Penyuluh
Pertvanian, Tidsx dikenal lsgi adanya slapa penyulub ianaman pangan
glapa itu penyuluh perikanan atesu siapa penyuloh pelternskan, feta
pl hanya satu kriteria yeng menghadapi Petani yaitu Fetugas Penyu
luyh Pertanian.{ 14, 45 ). Penyuluh Pertanian Spesialis { P.P.5. )
adalah personil penyuluh yang masing masing wemiliki kezhlian da
lam salah satu cabang ilou, bertugas sebagai staf pembantu Kepala
Dinssg dan penempatannya di tingkst Propinsi atau Kabupaten. Sedang
kan FPenyuluh Pertanian Madya ( F.P.M.) adalah P,P.L. Senior yang
lulua dalsm seleksi khusus untuk jenjang kariernya, Earena peker

jaannya dikenal adanya P.P.M. Programmer dan P.F.M. Supervisor,
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Penyuluh Pertanian Tapangan ( P.P.L.) adzleh petugas terdepan da
lam menyelenggarakan kegiatan penyuluhan pertanian, pelugas yang
berhadapan dan berhubungan secara langsung dengan petani dan ke
luarganya. Fenewpatannya di Wilaysh Kerjz Penyuluhan Pertenian
( W.K.P.P. ) dan berfungsi({1),.menyebarkan informasi pertanian yang
mutakhir{2).membimbing dan membina petani,(3). mengikhtiarkan sara
na produksi ( saprodi ),(4).mengembanghkan swakarsa dan swadaya pe
tani,(5), mencari dan mengidentifikami . impact point " a1 lapangan
V). membuat laporan hasil kerja wingguan.( 14,45 ), (lamp. 11 dan 12).
8., Petani.

Yang disebut petani adalah mereka yang secara tetap ataun
sementara waktu menguasai sebidang tansh pertanian, menguasai asu
atu cabang wsaha tani atau beberapa cabang usaha tani dan menger
jakan sendiri atsupun dengan tensga bayaran., Sedangkan istilah
buruh tapi termasuk buruh tani musiman, buruh tani borongan dan
buruh tani Tetap adalan sebutan bagi mereka yang menjual jasa te
naga kepada usaha tani orang lain. ( 45 ).

9. Kelompok Feiernak.

Eelompok Peternak adaleh (rganisasi Frofesi teknis peten
nakan yang berada di dess mempunyai pengurus, perlenghapan, anggau
ta dan program dan yeng terdaftar, diakui eksistensinya oleh Dinas
Peternakan Kabupaten. Organisasi tersebut merupakan wadah dari tu
juan bersama dalam rangka weningkatkan kesejahterasn wasing masing
melalui ussha tanil ternmaknya. Sedangkan Eontak Peternmak atau Peter
nak Maju adalah Fetermak yang mewmiliki pengetahuan, kecakspan, si
kap kreativitas lebih baik bils dibandingkan dengan sesama anggau
ta lainnya dalaw satu kelompok, dan biasanyza menjabat sebagai ketu

& pengurus kelompoknya. ( 14, 45 ).
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10, Survei.

k]

Secara harafiah berasal dari kata ! Sure  dan 4 Voire n,
Sure berartvl luas dan Voire berarti memandang, jadi survei adalah
kegiatan penyelidikan, penelitian yang memberikan gambaran yamg
mencakup banyak hal(EKcente, 1978).05urvei diskriptip menpunyail ciri
cirl mempertegas konsep, kadang kadang menggunakan hipotese, teta
Pl utamanya adaleh mempertegas hipotese dan konsep untuk mempermu
dab pelaksanaan penelitian yang lebih dalam sifatnya. Sedangkan
Survei ekslpanatoris adalah menerangksn suatu fenomena tidak de
ngan bereksperimen ftetapi dengan jalan mengadakan studi perban
dingan atan metode perbandingan slgtimatis dan metode manipulasi
statistik.Field studies mengarah sksploratoris bila aktif mencari
variabel dan hubungan variabel itudi lapangan kemudian dipersiap
kan menjadi suatu infermasi bagi penelitian yang lebih dalam di
kemudian hari (27 ).

11. Statistik,.

Kata statistik telash digunakan untuk membatasi cara cara
ilwiah untuk mengumpulkan, menyusun, meringkas dan menyajikan da
ta penyelidikan . Selanjutnya oleh Sutrisno Hadi(1982)dijelaskan
behwa statistik merupakan puatn cara untuk mengolah data terzebut
dan menarik kesimpulsn , Kepuiusan yang logls dari hesil pengolah
an data termebut, ( 22 ).

12. Populasi.
Seluruh penduduk yeang dimaksud untuk diselidiki disebut
populasi. Populasi dibatasi sebagel gejumwlah penduduk atau indi-
vidu yang paling sedikit mempunyail satu sifat yang sama. Istilah
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penduduk pada hakekatnya tidsk maja meniniuk sejumlah individu
yang hidup geperti manusia, termak, tansmsn tetdpi dapat berupa
barang dan lain lainnya. Sedangkan sampel adalan sebagisn dari
populasi, juga paling sedikit harus mempunyail satu eifat yang
sama, baik sifat kodrat maupun sifat kKhusus, ( 23 ).
15. Froyek.
Tang dimaksud dengan proyek lalsh suatu keseluruhan ak
tivitas yang menggunakan sumber sumber untuk mendapatkan manfaat
(tenefit)atau suatu aktivitas dimana dikeluarkan vang dengan ha-
rapan unituk mendapatkan hasil kembzli di wekitu yang skan datang
dan yang dapat direncanakan, dibiayai dan dilaksanakan sebagai
gatu unit, Aktivitas suatu proyek selalu dlitujukan untuk menca
pai suatu tujuan/ manfazt dan mempunyai suatu titik tolak dan
suatu titik akhir, baik besar biaya msupun hasilnya yang pokok
dapat divkur. ( 3¢ ). Sedangkan proyek dapat dievaluasi darl be
berapa aspek antara lsin, aspek teknis meliputi penilsian ten=-
tang mesukan dan kelusran uang, barang dan jasa yang akan
diperlukan dan dikeluarkan oleh proyek itu. Aspek ekonomi dipesrha
tiken dalam rangks menentuken gpaksh proyek itu skan memberikan
sumbangen dalam pembangunan skonomi seluruhnya dan apakah peran
an itu cukup beser untul mengimbangi bpahkan melampaul pengpunaan
sumber sumber yang langka yang dibutubkan. ( 34 ).
14, Zooteknik,

Zooteknik adalah berbagal persyaratan terperinei entuk
proges biclogie produkeil termak sesusl dengan jenie bangsa , umur
berat badan, fase produksi ateu reproduksi yang keluaran masukan
nya ditinjeu secara fisik,
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D, Landasan Pemikiran
1. Produkal Hasil FPeternakan.

Masalah mempertahankan peningkatan produksi hasil hasil
peternakan berkisar pada terbatasnya penyediasan kualites, kuanti
tas bibit ternmak, terbatasnya penyediaan pakan dan makanan ternak,
terbatasnya penguasaan pengetrapan tatalaksana ussha tani ternalr,
terbatasnya pengetahuan perihal keschatan hewan, dan penanganan
padca panen yang tepat. ( 8 ).

2. Kader Peternak Suku Ikagil.

Sebagal pembantu . agents of development : atalah
Peternak Suku Ikagi vang pernmeh wmendapatkan inovasi penyuluban
peternakan secara intensif selektif ferbatas lewat kursus dan la
tihan penyuluhan peternakan, sedangkan penyelenggaranyz adalah
Instang]l FPemerintah dan Yayasan Ferasekolahan Swasta setempat. Ea
der Peternak ini pada jenjang profesi berikutnya akan menjadi FPe
ternak Maju atau Fontak Feternak dan pengabdlan selanjuinya seba

menjalankan tugasnya,( 47 ).
%, reternak Non Kader.

Mereka adalah Peternak Suku Ikagi yang belum pernah
mengikuti kursus /' latihan penyuluhen peternakan, walaupun di
dalam Eelompok Fetermakdidesanys secara teratur setiap bulan men
dapatkan kunjungan penyuluhan cleh FFL Kecamatan masing masing.

4, Motivasi Intervensi Fenyuluhan Feternakan di Paniai.

Tang dimakesud adalah inovasi peternakan yeng diperuntuk
kan begi TFeternak Suku Ikagl balk y=ng secara intensif selektif
terbatas maupun yang secara Kunjungan oleh Dinas Feternaken Kabu
paten dan Yayasan Persekoiahan Swan?a di Paniai.




25

5.Peternak Suku Ikagi yang Bernasil.

sehubungan dengan suvei ini, kesejahteraan sosial ekono
mwl peternak Suku Tkegl dinyatakan dalam kondisi sudah berhasil,
bila setiap anggauta keluargs petermak tersebut menerima pendapat
an perkapita per tahun gama atau lebih besar daril Fendapatan Fer
Fapita Regiomal untuk Eecamatanm pizkin sebesar Rp 56.750,-

6. Feternak Suku Ikagl yang Pelum Berhasil.

Yaknl bila suatu keadaan dimana pendapatan perkapita
per tahun warga Suku Ikagi masih dibawah pendapatan perkapita Re
gional untuk Kecamatan Miskin, sehingga warga tersebut belum dapat
menikmati kesejahteraan yang lebih baik, karena tidak mengalami
peningkatan pendapatan.

7. Tujuan Penyuluhan Peternakan.

Tujuan penyuluhan Patermzkan jangka pendel, adalah un
tuk menumbuhkan perubahan yang lebih Terarah dalam kegiatan usa-
ha tanl ternak oleh peternak di pedesaan, Ferubahan yang dimaksud
adalzh dalam bentuk pengetahuan, kecakapan, sikap dan motiv tin-
dakan peternak. E&dan;kanfggigiﬁuhan peternakan Jjangks panjang
adalah masyarakat Tani yang sejahtsra. { 45 ), ( Zampiran 10 ).

B. Peternak yang responsif.

Dengan terbentuknya kelompok peternak di pedesaan maka
terjalin media penyuluhan yeng efektif, yakni dapat membantu tu
gas dan fungei Lembaga Pelayanan Masyarakat. Dari kelompok ini
dapat digall secara efektif dan efisien umpan balik sebanyak ba
nyaknya darl para peternek yang sangat berguna bagil penyusunan
Program yang akan dateng, Juga kelompok peternak merupakan persi
apan untuk berusaha melalui koperasi. ( 8 ).

)



26

E. Asumsi

Berdasarkan tinjauan pusiaka yeang mendahului, dapat di
agumgikan bahwa :

1.58erzng Peternak Suku TIKagi di wilayah penelitian dapat
bertani lebih dari satu komediti pertsnian.

2. Peternak Suku Ikagi di wilayan penelitisen dengan kelom
pok usia sampal dengan 2% tahun; 25 tehun sampal dengan 4% Lahun
dan 50 tahun keatas, yang ber status kader dan bukan kKader dan
yYang berbeda jumlah tanggungan snggauvte Keluargs memiliki Kesem
patan yang samz untuk berkomunikaesi, oleh karena itu peda saat
survei ini dilakesanakan, ftehap perubahen cognitif dan peikemotor
dimungkinkan menempati salah satu tingkat dalam proses mdonpsi
Inovasi Fenyuluhan Peternakan.

%+ Para Petermak Suku Ikagl darl seluruh tingkatan wilayash
vaik sebagal anggauta maupun bukan sevagal enggsuta koperasi,
yang berbeda bedz dalam pengalaman beternak, yang berbeda beda
memiliki mats penceherian tambahan dan sebagal anggauta kelom
pok peternsk didesanya memiliki kesempatan yang sama untuk ber
komanikesi, oleh kKarena itu pads seat survei ini dilsksanakan,
tahap perubahan cognitif dan paikomotor dimungkinkan menempati
salah satu tingkat dalam proees =dopsi Inovasl FPenyuluhan .

4. Adanye perubshan kearsh peningkatan cognitif ( pengetahu
an, kecakapan dan sikap ) dan psikometor ( bentuk tindakan } pa
ra Peternsk yang disebabkan dari hasil berkowunikasl dua arsh
antera F.P.IL. dan para Petern=zK, bukan merupakan tujuan akhir

dari kebijsksanaan Pemerintah dalam bidang peternakan tersebut.
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5. Bahwa tehapan adopsl inowvasi penyuluhan pefernaken dari
para Feternalk Suku Tkapl di wilayah penelitlian sepertl tahsp ke
sadaran, tahap minat, tzhap penilaian, tahap mencoba dan %Yahap
berubah karakter ( menerima ) skan dicetuskan kedalam tahapan
bentuk usaha tani ternsk yang hesllnys dapat dirass den dinllai.

t. Bahwa tahapan perubahan umum, kemampuan prestasi beternak
dan perilaku yang baru, skan bertitik tengkap kepada Kemandirilan
dalam berusaha tani termaknya, den veng beraspek ekonomi hasil
nya dapat dikonversikan ke ialam suatu tolok ukur, yeng padz pene
litian ini kedalam Rupiah. Sedangksn yang beraspek teknis pster
nakanpun hasilnya dapat dinilei kedalam satuan tolok ukur, yakni
besarnya jumlah nilai angka deri hasil jawsban untuk kuesioner
Responden.

7. Bahwa pengkonversian Kedalam tolok ukur Rupiah dan kredit
poin Jjawaban kuesioner Reaponden tersebut cukup dapat dipakai
sebagal parameter dari iei, Kriteria dan arti tahapan adopei ino
vasi penyuluhan peternakan deri para Feternak Suku Ikagi 41 wila
yah penelitlan. Dan datanya pun dapat dengan mudah dikumpulkan
( feagible ).

,B. Pengamblilen patokan dasar oleh peneliti kepada pendapatan
per kapita Hp 56.750,- ( untuk klasifikasi Kecamatan Miskin di
Irian Jaye ) sematz mata karena wilayah penelitian meliputi tu-
juh Wilayeh Kecamatan Fedalaman yang miskin dian pertanyaan dalam
daftar islan tidak kelusr dari materi penyuluhan itu sendiri.
Eriteria mana wenurut pengamatan peneliti selama bertugas di Wi
layah tersebut dan dari tiniauan pusteka yang mendahului, adalah

gudah tepat bila patokan dasar tersebut yang dipeksi.
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9. Oleh karena usaha beternak bagi suku Ikagi merupskan kegiat
an kehidupan sehari harl vang utamz, bahkan sebagai mata pencahari
an yeang dominan di antara kegiatan lain yang dapat medukung penda-
ratan perxapita warga suku itu, maka peneliti berasumbi bahwa peru
bahan hasil usaha beternak akan besrpengaruh besar terhadap F/¥ kKe-
luarga terssbut, atau gebaliknyz perubshan F/E akan mencerminkan
keadaan usaha beterna¥ keluarga suku Ikagi tersebut.

10. Setiap keluarga suku Tkagl memiliki potensi untuk mengusa-
hakan produksi hesil psternskannya mesing masing, dengan adanya
variasi dalam mencapal riil produksinye pada hakekatnya terletak
pada kemampuan yang bersanghutan mengatasi hambatan/ perbedaan
lingkungan, blologi dan sesial ekonomi, Sedangkan variasi kemam
puan itu sendiri berada diantsra berbagai tingkatan kehidupan so-
sizl suku Ikegi tersebut, dan hal yang terakhir ini dapat tergerak
olell motivasi intervensil penyuluhan peternakan yané berkeginambung

2Tl »



BAB IIT MATERT DAN METODE

A. FKateri Survei
1. Jadwal Survei.

Survel dilsksanakan mulsi dari tanggal 27 Oktober 1985

sampal dengan tanggal 27 Januari 1386,
2. Daerah Survei.

Lokasi Survei di Eabupaten Fanilal, Fropinsi Irian Jaya,
meliputi tujuh wilayah Kecamatan tempat warga Sulu Ikagi bermu
kKim, yaitu Kecamatan kabire, Kecamatan Aradidae, Kecamatan Ka-
moe, Kecamatan Mapla, RKecamatan Paniai Barat, Eecamatan Faniai
Timar dan Eecamatan Tigi.

5, Pertimbangan pemilihan daerah survei,

Bahwa pemberian motivasi intervensi penvuluhan peternak
an oleh Dinas Paternakan dan Yayasan Persekelahan Swasta di Ka-
bupsten Fanisi kepads sebagian warga Suku Ikagl yvang bermankim
di tujuh wilayah Eecamatan dalam kabupaten ini telah berjalan
selama tiga kall periode Felita yang lalu, dan gepanjang penge
tahuan peneliti belum ade satu team yang mengevaluasi kendisi
perubahan perilaku suku ini sesudabnys sampal dengsan survei ini
dilaksanaskan.

Penulis cukup mengenal daersh/ wedan penelitian, kerena
pengalaman tugas selamza limas tzahun di wilayah itu, hal tersebut
Jjuga mendorong penulie ingin menemukan masukan yang bermanfaat
begl Instansi dan pihak yang bersangkutan dalam menangani per

kembangan Sub Sektor Fetermakan didaerah tersebut.
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4. Kriteria Penilalan Survei di Daersh Suku Ikagi.
a. Sasaran Pokok
Fenilajan survei dimaksud untuk mencakup dua sasaran po
kok, yeitu pertama adalsh situasi kesejshteraan sosial ekonomi
anggauta masyarakat Suku ftersebut, selama tiga kall periode Peli
ta yang lalu, yang kedua adalah situssi sampal di mana tinghkat
kebernasilan usaha penyuluhan peternakan yang telah dilaksanakan
selama periocde tersebut.
b. Carz Sampling
Sejauh mungkin hasil penilaian ( diskripsi beberapa fe
nomena di lapangan ) tersebut dapat mewakili situvasi daerah pemu
kiman Suku Ikzgi secara keseluruhan, wmaka peneliti berkeputusan
untuk melacek 7 % dari sejumlah 1,200 orang Kader Feternak Su
ku ini yang telah kembali dari Wursus/laetiban ke wilayah pemukim
an. S5istim sampling yang dipergunakan adalah kuota pada setiap
tingkatan wilayah den random undian, '
c. Pembantu Fengungkap Fakta
Rerbagai faktor dan aapek yang dapat membantu mengung-
kap fakta yang sebenarnya mengenal situasi tingkatan soasial,
penulis telah mempertimbangkan untuk mengambil datanya agar da
pat mencapai hasil semaksiomal mungkin, Fakior faktor tersebut
adalah Cbyek penilaian, Kriteria Sampel dan Teknik pengumpulan
data.
5. OUbyek Fenilalan
a, Keadaan Daerah
Perdiri dari kesdaasn dsexah di Kebupaten Faniai, @i Keca

matan dan di Deza Femukiman Warga Suku Ikagi.
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b, Kemampuan Instensi dan Yayasan pemberi inovasi penyuluhen.
Uraian ferdiri dari Wkemampuan Dinas Feternekan Eahup;£en
Panial dan Yayasan Fersekolahan Swasta di daerah itu mengenai hepar
dana, kelengkapan earana, Jjumlah personil dan metode pemberisn mate
ri penyuluhan peternakan dari tahun ke tahun,
c. Ferubahan Perilaku Psternak Suku Ikagi
Uraisn terdirl deri perubahan perilsku yvang beraspek tek
nis dan ekonoml petermakan dari Peternak Suku JTkagi yang bertempat
tinggal 4i tujuh wilayah ¥Yecamatan penelitian dalam Kabupaten
Fanial, dalamw TVerbagai tingkat kehidupan sosisl.
6. Ereteria Sampel
a, Sampel Daerah,
Hanya ada satu Daersh Ezbupaten di mana warga Suku Ikagi
ini berdiam yakni Xabupaten FPaniai, dan dari tujuhbelas wilayah

Eecamatan yang ada, hanys fujuh Eecamatan yang didiami Suxu Ikagi
yaitu mencakup tujuh pweliuh dua {( 72 ) desa saja.
b, Sampel Instanei.

Terdapat satu instansi Pemerintah pemberl motivasi iﬁtar
vensi penyuluhan peternakan dan dua Yayasan Persekolahan Swasta,
vakri masing masing Dinag Feternakan Kabupaten Panial dan Yayasan
Pendidikan FPersekslahan Eathelik ( Y.P.P.E. ) serta Yayasan FPerse
kolahan Eristen ( Y.P.X.) dari Frotestan.

b. Bampel HResponden.

Yekni para Ksder Peternak Suku Ikagi, dan untuk pembanding
diambil para Feternak Suku Ikagi Non Xader. Kedua kelompok tersebut
diusahakan dari berbagal tingkat kehidupan sosial, dan darl berba-
gal tingkatan wilavah di daerah penelitian,
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B. Metode
1. Peknik Fengumpulan Data.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara (1) osngambil datz
gekunder yaknl berupa monografi, laporan daerah dan laporan tahun
an dari dinas yang bersangkutan di Kabupaten Faniai, (2) dengsn wa
wanicara langsung dengan para peternak yang terpilin sebagai Res
ponden dan(3) dengan pengamatan langsung dilokasi. Untuk kelengkap
an pengumpulan data ini telah dipersiapkan daftar isian/ kuesion
ner yang isinya mencakup pencaharian beberapa aspek dan fakior
yang berhubungan dengan perubahan perilaku dan kesejahteraan sosi
al ekonomi para peternak Suku Ikagi di wilaysh penelitian,

2. Operasional, _

Pada setiap unit sampél Kecamatan (  tujuh Kecamatan )
terssbut dipilih tiga unit desz sampel yang masing masing mewakili
tingﬁafan wilaysh dengan jarak 10 kilometer, 20 kilometer dan 40
kilometer dari Keota Kecamatan ke tempat tinggal para Responden, B8
hingga seluruhnya didapat dua puluh satu ( 21 ) desa terpilih. Se
dangkan untuk setiap desa terpilih mendapatkan kuota empat orang
Kader Peternak dan eppat oreng Feternek Non Eader sebagail HRespon
den yang diharapkan dapat wmewakili dari berbagai tingkat kehidupan
soeial, sehingga seluruhnya akean dicari 168 crang Feternak Suku
Tkagi sebagai Responden, ( gawbar 7, 12 dan lampiran 15 ),

Bahwa dalam kenyatasnnya medan surve i terlalu luas, sedang
kan dana, wektu dan tenaga dalam kendisi terbatas, maka dengan per
timbangan akan tetap wmenjege arti / bobot hasil survei, pensliti
menerima bantuzn jasa tenagse para PPL dilokasi %ang mengatur penguﬁ

pulan dan pengiriman kembali data ke Surabaya untuk dianalisa.
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3. Pengolahan Deta
2. Untuk yang bteraspek Ekenomi Peternakan,

Sebagal parameter batas keberhasilan dan kegagalan usa
ha tani ternak werga Suku Iksgl di wilayah penelitian dipakai to
lok ukur Feadapatan Per Kapita Hegional Hp 56.750,- yakni ZP/&
untuk warga pemukim wilaysh Xecamatan Klasifikasi Miskin di Pro
pingl Irian Java.

b. Untuk yang beraspek Teknis Peterngkan.

Sebagal parameter batas kemempuan dan ketidak mampuan
untuk mengertl inovesi psiernskan dari para warga Suku Ikagi di
wilayah penelitian dipakal telok ukur geftara Jjumlah angka nilai
sebesar 700, yakni jumlsh angka nilai yeng didapatkan dari hasil
penilajan jawaban kussloner yang telah kewball dari para Respon
den. Dengan agumsi bahwa seluruh pertanyaan dalam daftar isian
masgih dalam lingkup materi penyuluhan peternzkan yang pernah dibes
rikan kepada para peternak sslama ini.

¢. Penyajian Hasil Survei.

Dari pengumpulan data, dilanjutkan kepada tahap klasifi
kaei data dan seterusnya kepada %tahap berasumsi yang kemudizn
berakhir untuk rwendapatken hasil survei. Dalam rangka aksn menya
jikan nasil survei, pensliti mempersiapkan/ merencanakan memper
gunakan statistik dengan cara j difference between Two Dropor-
tiong | untuk setiap dua pasangan perbedaan klas sosial, dalam
membedakan tanapan keberhasilan kelompok Hesponden.
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BAE IV HABTIL

Daeran pemukiman Suku Tkagl di Kabupaten Fenlai yang meliputi
tujuh wilayash kecemetan, seluruhnya berhasil dipantau (100%) lewat
data sekunder dan daftar isian. Dats asekunder tersebut berupa mono
grafi yang diambil dari sstizp desa sampel, yang setiap kecamat
an diamdil tiga desz terpilih,

Rt Fota Kecamztan terdapat sarana Femerintah antara lain Kan
tor Camet, Hentor linas Ctonom dan Jawatan Vertikal seperti linas
Pertanian, Dinas Pekerjaan Umum, Dinas Scsial, Dinas Kesehatan dan
Dinas Fendidikan & Kebudayaan dan lain lain. Sarana perekonomian
berupa sebuah pasar, kios koperasi dan kios Ferusahasn Daerah fe-
nyalur behan makanan serta sarana perhubungan berupa sebuah lapang
an terbang perintis,

Flasifikasi jzlan termasuk jalan klas II1 dan IV, hanya meru
pekan jslanan lokal saja, sedangkan perhubunpgan keluar dari Keca
ratan ke Kabupaten Harug ditempuh lewat udara, Hubungan antar desa
dan entar daerah Kecamatan lebih umum dilakukan dengan berjalan ka
¥l atau berperahu dayung, penggunzan pesawat terbang ringan l=bih
sering pade HKeadaan Khusus seperti wenghantar pasien, anggauta
tesm survey dan para pejabat pemerintahan,

Setelsh memperhatikan data tersesbut yang homogen, maka tidak
ditemukan pertedaan variabel daerah di setiap Xecamatan pemukiman,
eehingge kesfzan dasrah dan yang laln tidak berpengaruh terhadap
variabel tak bebas, Kecuali anska jarak tempat tinggal delam desa

terpilih ke Kofa Eecamatan mesing masing.
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Adanya Kesus zoonosis dan situasi pola konsumsi masyara-
kat Suku Tkagl yang masih a1 bawah takaran gizi yang dianjurkan,
dirasa hampir merata bagi setiap anggauta populasgi di wilaysh
penelitian, yang dapat dianggap sebagail perlakuan yang sama dan
bukan merupzkan variasbel bebag dalam survdi expost facto 'ini.
yarnl survel yeng melscsk ke belakang (53%).

Fenyelenggaraan pendidikan/ penyululian peternakan selama
tiga kali periode Felita bagi Suku Ikagi dilaksanakan oleh
Linags Feternakan Kabupaten Paniai dan Yayasan Persekolahan
Swasta. Unsur unsur yang wmendukung rangkaian usaha tersebut
merupakan kesatuan paket yang utuh, tetapi paket tersebut me
nurut bebotnya depat dibagi dua katagori yakni paket umum dan
paket gelektip terbatas, Dari kedua paket tersebut, hanya pa
ket umum yang dirasa hampir merata bagi setiap anggauta popu
leail di wilayah penelifti=sn, eehingga dapat dlangesap sebagal
perlakuan yang sama dan paket selektip terbatas yang hanya
diterima oleh sebagian anggauta populasi penelitian yakni me
rupakan kursus dan latihan psaternakan bagi para petani dengan
latar belakang pendidikan winimal telsh menamathkan sekelah da
sar dan memenuhi persyaratan tertentu lainnya, merupakan vari
abel bebas dalam gurvei ini.

Dalam makalah ini, FPetani Peternak yang pernah mendapat-
kan paket selektip terbatas disebut Kader Peternmak, dan aela
ma tiga kall periode Felita yang lalu 1.200 orang telah berha
2il menyelesaikan pendidikannya dan kembalil ke desa masing

masing.



Dari wilaysh penelitian didapat 168 Hepala Keluarga (KE)
Suku Ikagi sebagai Responden yang mengembalikan kuesioner seeca
ra lengkap. Dari data yang terkumpnl dapat dipercleh sebaran ke
Perhaailan dan kegagalan HResponden delam usaha tani ternakpya di
antara berbagai aspek kehidupsn. Fengmena ini yang diduga mern
pekan faktor pengungkap keacasn yang mendskati kebenarannya
mengenal perubshan perilaku karena motivasi intervensi penyuluh
an peternakan selama periode tiga kali FPelita.

Sebaran keberhasilan dengan kelompok usia Responden &sda -
lsh sebageil berikut : Sebanyak 27 orang ( 16,07%) berusia sampai
dengan 24 tahun, yang terdiri dari 12 orang (7, 14%) Kader berha=-
811, 4 orang (2,38%) Kader belum berhesil, 1 orang (0,5608) Eon
Eader berhasil dan 10 prang (5,95%) ¥on Kader bLelum berhasil.
SQebanyak 133 orang (79,17%) berusia antara 25 tshun sampsi dengan
A9 tahun yang terdiri 58 orang (34,52%) Kader berhasil, 15 arang
(8.92%) Fader belum berhasil, 17 orang (10,124) Non Ezder berha
sil dan 43 orang (25,60%) Non Kader belum berhasil, Maka dapat di
agumsilken bshwa 14 orang Hesponden yang belum berhasil dengan
usia 5;' 24 tahun sebzgsi peternak yang masih labil. Iari hzl se
baran keberhasilan dengan kelompok ugia Responden selanjutnya da
pat dilihat secara terperinci pada tabel 19.

Sebaran keberhasilan dengan status kKeanggautaan berkopera
g1 adalsh mebagai berikut : Sebanyak 100 orang (59,%2%) mengaku
sebagal anggauta koperasi, yeng terdiri dari &1 orang (36,31%) Ka
der berhasil, ‘19 orang (11,31%) Eader belum berhasil, nihil (0% )




untuk Non Kader berhasil tetapi diketemukan 20 orang (11,90%) Non
Kader belum berhasil. Selanjutnya sebanysk 65 arang (40, 48%)
mengaku bukan sebagail anggauta koperasi yvane terdiri dari © orang
(5,36% )Kader berhamil, nihil (O%) untuk Eaﬂe& belum berhasil,

26 orang (15,47%) Non Eader berhasil dan 3% orang (19,64%) Non Xa
der belum berhasil. Maka 33 orasng (19,64%) Responden bukan anggan
ta koperasi yang belum berhasil dapat diasumsikan sebsgal pater -
nak yang maslh labil. Dari hal sebaran keberhasilan dengan status
keanggsutaan berkoperagl Responden selanjutnya depst dilihet seca
ra terperinci pada tabel 20.

Sebaran keberhasilan dengan latar belakeng pendidikan ser
ta peran akiif Responden dalam pembangunan desanya adalah sebagai
berikut : Sebanyak 62 orang (36,91%) dengan latar belakang pendi-
dikan dari buta huruf sampai sskolah dasar, yang terdiri dari ha-
nya 12 grang (7,14%) YHon Xader berhasil dan 50 orang (29,76%) Non
Hader belum berhasil. Ssbanyak B9 orang (52,968%) dengan latar be-
lekang pendidiken sekolah dapar ditambah kursus dan latihan penyu
luhan peternakan, yang terdiri dari 70 orang (41,67%) Eadeér berha
sil dan 12 erang (11,31%) Kader belum berhasil. Setanyak 17 orang
(10,12%) dengan latar belakang pendidikan Sekolah Lanjutan Ting -
kat Fertama sampai Sekolah Lan]utan Tingkat Atas, yang terdiri da
ri 14 orang (8,33%) Non Kader berhasil dan 3 orang (1,78%) Non Ka
der belum bernasil. Dari 1£8 orang Responden yang berhasil diwa -
wantcarai terdapat 20 orang (11,90%) mengaku ikut berperan aktif
dalam pembangunan desanya, yang terdiri dari § orang (5,36%) NHon
Kader berhasil dengan latar belakang pendidikan sekolah dasar,



38

L]

empat orang (2,38%) Kader berhasil dengan latar belakang pendi -
dikan sekolah dasar ditambah kursus penyuluhan peternakan, gigs-
nya 7 orang (4,17%) Non Kader berhasil dengen latar belakang pen
didikan SLTF sampal SLTA. Sebanyak 5% orang (31,54%) Hesponden
Don Xader yang gagal dapat dissumsikan sebagai Peternak yang ma-
sih labil. Dari hal sebaran keberhasilan dengan latar belakang
pendidiken seérta peran akiif desponden dalaw pembangunan desanya
selanjutnya dapat diikuti secars terperinci pada tabel 21.

Sebaran keberhagilan dengan jumlah tanggungan keluarga
adalah sebagal berikut : Sebanyak 99 orang (58,93%) mempunyai jum
lah tanggungan kelusrga sampai dengan enam orang, yang terdiri da
ri 49 orang (29,17#%) Xader berhasil, 19 orang (11,31%) kader be -
lum berhasil, T orang (4,17%) Non Kader barhasil dan 24 orang
(14,295) Non ¥ader belum berhasil, Hebanyak 56 orang (33,33%) men
punyai tanggungan keluarga dari enam sampal dengam delapan orang,
yang terdiri dari 21 orang (12,508) Xader berhasil, nihil (0%) pa
da ¥ader belum berhasil, 6 orang (%,57%) Non Eader berhasil dan
29 prang (17,26%) Non Kader belum berhasil. Maka 29 orang (17,28%)
Responden dengan Jumlah tanggungan keluarga © s/d 8 orang yang be
lum berhasil dapat diaspumsiksn sebagail peternak vang masihk labil.
Dari hal gebaran Keberhasilan dengan Jumlah tanggungan keluarga
Responden selanjutnya dapat diikuti secara terperinci pada tabel
22

Sebaran keberhasilan dengan mata pencaharian utama Respon-
den mdalah gebagai berikut : Sebanyak 156 orang mengaku (92, 86%)
sebagal petani petermzk, yang terdiri dari 64 orang (38,10%) Ea-
der berhasil, 19 arsng (11,31%) Kader belum berhasil, 21 orang




(12,50%) Non Kadet berhasil dan 52 orang (30,95%) Non Kader be -
lum berhasil. Sebanyak 11 orang (6,56%) mengaltu sebagai pegawai
negeri, yang terdiri dari € orang (3,57%) sader berhasil, nihil
(O) untuk Kader belum berhasil, 4 orang ( 2,38%) Non Kader ber
hasil dan 1 orang (C,60%) Non Kader belum berhaail. Untuk 71
orang (42,266) Responden yang khueus bertani beternak dengan ke

adasn belum berhasil dapat dimungkinkan sebagai peternak Yang
masih labil. Darl kal gebaran keberhagilan dengan mata pencaha-
rian wutama Hesponden selanjutnys dapat diikuti lebih terperin-
ei pada tabel 23,

Sebaran keberhasilan dengan jarak {ewmpat tinggal dari
Eota Kecamatan masing mesing adalah sebagai berikut : Sabanyak
o6 orang (33,33%) bertempat tinggzal dalam radiue 10 kilometer
dari Kota Kecamatan, yeng terdiri dari 25 orang (14,B8%) Kader
berhasil, 5 orvang (2,958%) Kader belum berhasil, 12 orang (7,14%)
lion EKader berhasil dan 14 orang (8,33%) NHon Eader belum berhkasil.
Sebanyak 56 orang (33,3%%) bertempat tinggal dalam radius 20 ki-
lometer dari Kote Kecamatan, vang terdiri dari 24 orang (14,28%)
¥eder berhasil, & orang (3,57%) Kader belum berhasil, B crang
(4,76%) Non Kader berhasil dan 18 orang (10,71%) Non Kader balum
berhasil. Diketemukennys 72 orang(42,E6%) Responden dari berba -
gal area stratified verng pagal, maka dapat diasumsikan bahwa ke-
lompok ini termasuk kepada kelompok peternak yang masih labil.
Dari hal sebaran kebverhesilan dengan Jjarask tempat tingsgal dari
Kotz Kecamatan selanjutnys dapat dilihat secara terperineci pada
tabel 24.
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Sebaran keberhasilan dengan pengalaman beternak Respon-
den adalsh sebagai berikut : Sebanyak 44 orang (26, 19%) yang
mengaku mempunyel pengalaman 5 tehun, yeng terdiri darl 18 orang

(10,71%) Kader berhasil, § orang (5,36M) Kader belunm berhasil,
7 orang (4,17%) Non Kader berhasil dan 10 orans (5,95%) Wen Ka-

der belum berhasil. Sebanyak 51 orang (30, 36%) vempunys! penga-
laman 10 tahun yang terdiri dari 20 orang (11,90:) Kader berha-
sil , 6 orang (3,57%) Kader belum berhasil, B crang (4,784) Nen
Eader berhasil dan 17 orang (10,12%) Non Xader belum berhasil.
Dan sebanysk 75 orang (4%,45%) yang memiliki pengalaman lebih
dari 10 tahun, ysng terdiri dari 32 orang (19,05%) Kader berha-
gil, 4 orang (2,38%) ¥ader Belum berhasil, 11 orang (6, 54%)

Won Kader berhasil dan 26 orang (15,48%) Non Kader belum herha-
sil. Diketemukannya 72 orang (42,86%) Responden deri berbagai
tingkatan lama pengalaman beternak dalam keadasn gagal, maka da
pat diasumsikan bahwa kelempok ini Termasuk pada kelompock peter
nak yang masih labil, Dari hal sebaran keberhasilan dengan peng
alaman bsternak Hesponden selanjutnya dapat diikuti secarz ter-
perinci pada tabel 25.

Sebaran keberhasilan dengan tahspan sdopsl Responden
adalah sebagai berikut : Sebanyak €& orang (3,5Tk) dengsn predi
kat Perintis, 17 oreng (10,13%) dengan predikat Felopor, 20
orang (11,90%) dengan predikat Penganut BDini, 6% orang (41,07R)
dengan predikat Penganut Lawbat dan 56 orang (33,33%) dengan
predikat Peternak Kolet. Terdapat T2 orang (42,B86%) Responden
dari berbagai tingkatan tahapan adopsi dalam keadaan gagal,
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maka dapat diasumgikan bahwa kelowmpok ini termasuk pada kelom-
pok peternak yang maaih labil, Dari hal sebaran keberhasilan de
ngan btahapan adopsi Responden gelanjutnys dapst diikuti secara
terperinci pada tabel 26.

Seberan keberhasilan dan uswlsan pengadasn grade bibit ter
nak adalak asebagail berikut @ Sebanyak 52 orang {19,05%) menghem
daki pengadaan bitit ungeul, yeng terdiri dari § orang ( 5,35%)
¥ader berhasil, 5 orang ( 2,%7%) Kader belum berhasil, T orang
( B,3%%) Mon Xader berhasil dan 11 orang ( €,54%) Non Eader belum
berhasil. Sebanyak 87 orang ( 51,7%.) menghendaki pengadaan bibit
pereilangan, yang terdiri dari 51 orang ( 30,5554 ) Kader herhaail,
12 orang ( 7,14%) Fader belum berhasil, 15 orsng ( 8,92%) NHon
Y¥ader Berhasil dan § drang ( 5,3%%) Non Eader belum berhasil.
Dari hal setaran keberhasilen dan usulan pengadasn grade bibit
ternak selaniutnya dapat dilihat pada tabel 27,

Sebaran keberhasilan dan wusulan komposisl hredit paked
ternak adalah sebagai berikut : Sebanyak 19 orang | 11,31%) meng-
hendaki komposisi kredit paket termak in natura saja /ternak saja
vang terdiri dsri £ orang ( 2,385) {ader berhaeil, 5 orang siau
{ 2,97%) Kader bélum berhasil, 3 orang ( 1,78%) Non Kader berha
511 dan 7 orang ( 4,16%) Yon Ksder belum bDerhasil, 32 orang
( 54,76%) menghendaki komposisi kredit paket ternak berbentuk
kombinasl uzng dan bibit ternak, yang terdiri dari 66 orang
¥ader berhasil, 11 orang ( 6,56%) Eader belum berhasil, 14 orang

( B8,3%.) ¥on ¥Xader berhasil dan 1 orang ( 0,80%) ¥on Kader belum




erhasil, dan dari hal sebarsn keberhasilan dengan usulan kompo
sist kredit paket ternak selanjutnya dapat dilihat secars tepr -
perinci pada tabel 28.

Sebaran keberhagilan dengan tanggapan tentang pelayanan
keschaten hewan adalah sebagai berikut : Sebanyak 11 orang atau
(6,55%) menyatakan baik, yang terdiri dari 7 orang {4, 16%) Ka -
der berhasil dan 4 orang (2,38%) Kader belum berhasil. Sebanyak
123 orang (79,11%) menyatakan cukup, yang terdiri dari 62 orang
(36,30%) Keder berhasil, 14 orang (8,33%) Xader belum berhasil,
17 oreng (10,11%) Nom Kader berhasil dan 40 orang (23,%0%) Non
Kader belum berhasil. Dari hal sebaran Xeberhasilan dengen tang
gapen tetang pelayanan kesehatan hewan dari Reesponden selanjut
nya depat diikuti secara terperinei pada tabel 29,

Sebaran keberhbasilzn dengan saran tenfang pengadzan ma -
kanan ternak adalah sebasgai berikut : Sebanyak 8% orang (49,41%)
menyarankan agar pengadaan makanan ternak ditangani oleh kios
Koperesi, yang terdiri dari 65 orang (38,70%) Kader berhasil,

4 orang (2,38%) Xader belum berhasil, 8 orang (4,76%) Non Kader
berhasil dan 6 orang (3,57%) Non Xader belum berhasil. Sebanyak
37 orang (22,02%) menyarankan agar pengadasn mzkanan ternmak di
tangeni Jugs oleh kios umum, ¥ang terdiri deri 5 orang {(2,97%)
Kader berhasil, 13 orang (7,73%) Xader belum berhasil, 18 orang
(10,71%) Non XKader verhasil dan 1 orang (0,60%) Non Kader yang
belum berhasil. Dari nal sebazran keberhasilan dengan saran ten=-
tang pengadaan makanan ternsk selanjutnya dapat diikuti secara

terperincit pada tabel 30.
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Sebaran keberkasilan dan usulan btentang pemakaisn bahasa
pengenlar penyampaisn materi penyuluhan peternakan adalah sgeba
gel berikut : Sebanyak 67 orang ( 39,B8%:) mengusulkan pemskaisn
bahasa penganter dengan bshasa daerah Ikagi, yang terdiri dari
T orang (8,3%%) Eader berhasil, 4 corang (Z,38%) Kader belum ber
hasil, 6 orang (3,57%) Yon Eader berhasil dan 50 Orang {29, 76%)
Hon ¥ader belum berhasil. Sebanyak 83 orvang ( 49,40%)mengusulkan
pemakaian bahasa penganter penyampaian materd penyuluhen dengan
dua bahasa pengantar yaknl bahzza Nasional dan bahasa daerah Ika
gi yang terdirt 46 orang { 27,38%) Hader berhaail, 15 oreng
( B,92%) Eadsr belum berhasil, 19 Orang (11,31%) Non Kader berha
gil dan 3 crang ( 1,78%) Non Kader bélum bernasil. Fari hal se-
baran keberhasilan dasn usulan tentang perakaian bzhasa pengantar
-gelanjutoya dapat dilinat pada tabel 31,

Sebaran kebarbasilan dan penilaien terhadap fungsi dan
jangkauan %operasi oleh ﬂeapunfgaﬂ;%ilah sebagal berikut : Ssba
nyak 74 oreng (d4,05%) menilai/dan jangkauan koperasi belum me
madai, yang terdiri dari 54 Orang ( 32, 14%) Kader berhasil, 5
orang { 2,98%) Lader helum berhasil, 12 crang (7,14%) Non Eader
berhasil dan 3 orang ( 1,75%) Non Esder belum berhasil. Seba-
nyak 27 orang ( 16,07%) menyarankan agar kondisi aneka usaha ko
perasi perlu ditingkatkan, yang terdiri dari 15 orang (8,92%)
Eader berhasil, 3 orsng { 1,78%) Hader belum berhasil, 2 orang
(1,20%) Non Eader berhasil dan T orang ( 4,15%) Non Eader belum
berhasil, Dan dari hel sebaran kebsrhasilan dan pemilaian terha
dap fungai dan jangkauzn koperzsi selanjutnya dapat diikuti pada
tabel 32,
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Sebaran keberhasilan dan penilaisn Responden terhadap lo
yalitas Femyuluh Pertanian Tapangen ( FPL ¥ &dalah sebagzl beri
kut : Sebanyak 19 orang (11,31%) menilai loyalitas FFL dengan
predikat cukup, yang terdiri dari 4 orang (2,3%8%) Eader berhagil
1 orang (0,60%) Fader Belum berhasil, 7 orang (8,33.) Non Kader
berhagil dan 7 orang (8,33%) Fon Kader belum berhasil. Sebanyak
138 orang (82, 14%) menilai loyelitas FFL dengan predikat sedang
terdiri dari 66 orang (39,28%) Xader berkesil, 18 orang (10,71H)
Kader belum berhagil, 19 orang (11,%1%) Non Xader berhasil dan
35 orang (20,33%) Fon Eader belum berhasil, Dan dari sebaran int
keberhasilan dan penilaian Responden terhadap loyalitas FFL se
lanjutnya dapat diikuti pada tebel 33,

Sebaran Keberhgsilan dan penilaian Responden terhadap kon
disi kelompok peternaknya di desanya wesing masing adalah sebagai
berikut : Sebanysk 20 orang ( 11,90%) menilal kondisi kelompoknya
dapat berjalan lancar, vang terdiri dari 4 orang (2,38%) #Hader
berhasil, 2 orang (1,20%) Zader belum berhaail, 9 orang (5,35%)
¥on Eader berhasil dan & nrang-i 2,97%) ¥on Eader belum berhssil,
Setanyak 124 orang (73%,81%) menilai kondisi kelompok peternaknya
dengan predikat lumayan, yang terdiri dari 64 orang (38,09%) ia
der berhasil, 9 orang (%,35%) Kader belum berhasil, 11 orang
( 6,54% ) ¥on Kader berhasi] dan 40 orang ( 23,80%) Yon Kader be
lum berhasil. Dan dari hal sebaran keberhasilan dan penilaian
Responden terhadap kondisi kelompok peterneknya selanjutnys de
pat diikuti pada tavel 34,

Sebaran kehbsrhasilan dan jumlah alasan yang dikemukakan
Regponden sebagal penyebab kepagalan & keterlambatan usaha tani
ternsknya adalah sebagai berikut : Sebanyak 86 orang ( 51,19%)
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mengemukakan sebanyak satu sampsi dengan tiga alasan, yang terdiri
dari 61 orang ( 36,30%) Kader berhasil, & orang Kader belum berha
gil, 20 oreng ( 11,90%) Von Kader berhasil dan 1 orang (0,60%) Non
Kader belum berhasil. Sebanyak 38 orang ( 22,62%) mengemukakan ge
banyak tiga sampel dengan empat alasan, yang terdiri dari 7 orang
( 4,17%) ¥ader berhasil, & orang ( 3,57%) Kader belum berhasil, 20
orang ( 11,90%) non Kader berhasil dan 21 orang ( 12,50:) Non Ka-
der belum berhasil, Tarl hal keberhasilan dan jumlah alasan yang
dikemukakan Responden sebagal penyebab kegacalan & keterlambatan
usaha tani terngknys lebih lanjut dapat diikuti peda tabsl 35,
Sebaran Keberhasilan dan saran tentang kelancaran trans
portesl di Kecamatan pemuiktiman Suku lkagl adalah sebagal berikut :
Sebanyak 112 orang ( 66,67%) memberikan saran agar penggunsan kuda
beban dibudayakan di wilayshnys, yang terdiri dari &4 orang |
( 38,10%)Kader berhasil, 11 oranz (6,54%) Kader belum berhasil,
16 orang ( 9,52%) Hon Ezder berhasil dan 21 orang ( 12,50%) Non
Kader belum berhasil. Sebanyak 30 orang ( 17,86%) memberikan usul
/ saran agar dilakukan pemugaran jalanan hubung antar desa dan
antara daerah Yecamatan, yang terdiri dari 6 orang ( 3,57%) Kader
berhasil, 5 orang (2,97%) Kszsder belus berkasil, 10 orang ( 5,95%)
fon Kader berhasil dan 9 orang ( 5,35%) Non Kader belum berhasil.
Dan dari hal -ssbaran keberhzssilan dan saran tentang kelancaran
transportasi lebih lanjut dapet diikuti peade halzmen tabel 36.
Sebaran keberhasilan dan daya ingat Responden pade usaha
maga silam adalah sebagai berikut : Sebanyak 44 orang ( 28, 19%)
memberikan data terputus dari 1 sampai dengan 3 kali, yang terdi
ri dari 17 orvang (10,12%) Eader bBerhasil,5 orang (2,98%) Kader
belum berhasil, 7 orang (4,17%) Fen Kader berhasil dan 15 orang
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( 8,82%) Yon ¥ader belum berharil. Sebanyvak 64 arang { 38, 10:%)
memberikan data tersamar dari sebanyak 1 sampai 3 kali bersamar,
yang ferdiri dari 23 orang (1%,69%) Kader perhesil, 11 orang
(6,55%) Kader belum berhasil, 11 srang lagi (B,55%) Hon Kader ber
hasil dan 19 orang ( 11,31%) Non ¥ader belum berhasil. vari hal
sebaran keberhasilan dan daya ingatan tentang hesil usaha masaz =i
lam Responden selanjutnya dapat dilihat pada tabel 37.

Sebaran keberhasilan dan pemeliharaan aneka ternak diants
ra Hesponden adalah sebagal berikut : Sebanyak 21 orang ( 12,50%)
yang memelihara ternak dengan kowbinasi babi, unggas dan sapi,
yang terdiri dari 16 orang (9,52%) Kader berhasil dan 5 orang
{ 2,98:) Kader belum berhacil sedangkan dari kelompok Non Kader
tidak diberi kredit ternak sapl., Sebanyak 13 oraang ( 7,74%) yang
memelihars ternak dengan kombinasi babi, ungras dan kambing atau
domba; yang terdiri dzri 9 orang (5,36%) Zader berhasil, 3 orang
(1,7¢%) Nom Kader berhasil dan 1 orang (0,80%) lon Kader belum
berhacil. Sebanyak 31 orang ( 18,45%) vang mepelihara terpak de
ngan kombinasi babi, ungzas dan kelinei, yang terdiri dari 1%
orang (8,9%:) Kader berhasil, 3 oreng { 1,784) Lader belum Eexri
hasil, 1 orang (0,60%) Nom EKsder berhasil dan 12 orang (7, 14%)
Non Keder Yelum berhasil. Sebanyak 30 orang (17,884) yang mewe
1ihars ternak dengen kepbinasi babi dan kelinei, yang terdird
dari 21 ovang ( 12,50%) Yader berhasil, § orsng (3,5T%) Kader
belum berhasil, 16 arang { 9,52%) Xon Xader berhssil, dan 20
orang {11,50%) Yon Kader belum berhasil. lari hal sebaran ke
berhasilan dan pemeliharasn sneka ternsk diantara Responden ase

lanjutnya dapat diikufi pada tzbel 38,
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BAR ¥ FEMBAHASAN

Semua  kuesiomer dari 168 Hesponden berhasil diperoleh kem
bali dengan seluruh pertanyasn terjawabd lengkap, Hal ini dspat
terlaksana karena enumerator yang membantn peneliti dalam mengum
pul data, cukup terlatih dan berasal dari daerah setempat, mereka
adalsh petugas Fenyuluh Pertanian Lapangan ( FPL ) dari DIinas Fe
ternakan Kecamatan masing masing. Tanggal dimulai pengisian kues
ploner untuk ke tujuh wilayeh Kecamatan pemukimen Suku Iksgi da-
pat terlaksana serentak kKarena jumlah enumerator cukup memzdzi
untuk maksud tergebut, Jadwal akhir survei mengalami kemundurasn
selama dua puluh hari dari teangegel yang direncanskan, hkal tersg
but karena Jjumlsh hari hujan di lokesi melebihi dari angha yang
diperkirakan sebvelumnya.

Sebanyak 89 orang ( 52,98%) responden ternyata adalah Za-
der Fetermak abtau T,42% darl jumleh Kader Feternak yang pernah
menyelegaikan pendidikarmya selama pericde tiga kali FPelits yang
lalu, Selehihnya 79 orang ( 47,08%) responden adalah Non Eader
yang berfungei dalap survei ini sebagai pembandinz, Dari 168
Responden yang berasal dari desa desa terpilin, peneliti sam -
pai pada estimasi bahwa hasil kuesioner telah mendekati kri
teria penilsian, dimana penileisn fenomena dalam survel ini 41
makgud mencakup dua sasaran pokek, yakni pertama adalah situasi
kessishteraan sopial ekonomil anggauta magyarakst dan yang kedua
adalah situasi sampali dimena tingkat keberhasilan usaha penyu -
luhan peternakan yang telzh dilsksanakan -gselama pericde Tiga ka
11 Felita yang lalu itua.
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Pepeliti dalam rangka mendiskripsikan phenomena mencoba
membagi areh pembehasan hubungan antara peychological variables

dan sociolegical facts kedalam analisa tabulasi sebegai berikut :

Peninjauan dari arah gektor ckonemi dan produksi

Dari pertanyasn nomer II.1, kuesioner responden tentang
keanggautaan berkoperasi terdapat angka rata rata untuk setiap Ke
camatan penelitian 14 LE (B,33%) wengieil Jawaban yang tersedia pa
da nomer II,1.a. den b. yakni sebagai anggeuta merangkap pengurus
dan sebagai anggsuta yang aktip, konsekuen terhadap kewajibannya.
cedangkan plpanya dengan angka rata rata untuk setiap Kecamatan

10 KE (5,95%) menyatakan bahwa buksn angesuta koperasi, atau belum

menjadi anggauta koperasi. Walsupun demikian ads pendugzan dari
peneliti bshws setidek tidekmya sebshacian dari mersks telah tu-
rut menikmati sarana dan kemudshen ysng teraedia tersebut. Seper
ti menyerahkan/ menjual hasil produksi pertanian dengan atas name
angeauta, kemudian membeli / mengawmbil barang keperlusn rumsh
tangga dari kics koperssi dengan atas nema sngzauta oleh mersks
yang bukan enggauta yang telsh saling mengertl dan saling memban
W, hal ini tidaklah terlalu sulit bagi merska.

Kantor Dirjen Koperasi Tingkat Kabupaten Cabang Panial ber
ada di Itn Eofa Kabupaten, untuk setiap Xecamatan penelitian ter
dapat satu badsn usahz Yoperasi baik vang EUD masupun yang bukan
KUD, bpeik yang dibimbing oleh Eantar Eecamaten maupun oleh

Yayagan Swasta, semuanya dalsm situasi dapat berjzlan lancar,
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Esfimasi peneliti mengeuai gituasi kelancaran ini bertolak dari
dasar bahwa pembentuikean kKoperasi yakni prakarsanya berasal dari
para angauta magyarakat sendipi, Ternyata dengan binmbingan dan
penyelengparaan yang beraneka tefapl ftidak memberikan pengaruh
beda terhadap pasra angrsuts koperzsi di Fecamatan manapun dalam
wilayah penelitian, menghantar peneliti kepada suwatu satimasi
bahwa perbedaan pengurus koperasi dan perbedaan tempat bukan me
rupakan % intervening variabel y { varisbel bebas perantara ).

Dari pertanysan nomer II1.2. Lkuesioner responden tentang
pemasaran hesil usasha peternskan terdapat angka rata rata untuk
getiap Eecamatan penelitian 20 EX (11,50%) mengisi jawaban yang
tersedia pada nomer I1T1.2.b. yakni bahwa hesil pertanian seba -
gian dijual lewat koperasi dan sebagisn dikonaumsl gendiri. Se
dangken sisanya 3 KK (1,80%) rata rata setlap Kecamatan mengl
=i jawaban nomer Il.Z.c. dan d. yakni bahwa hasil produksi per
tanian suatu Ketika dituker dengan barang antuk keperluan lain
dan 8i lain plhak menginformssikan nawpir seluruh produksi per
tanisn gikonsumsi untuk kebutuhan keluarga. Dari kal yang ter-
slhir ini mendukung estimasi peneliti setelah dikenfirmaslikan
denzan tinjauan pustaka, bahwa situasi usaha pertenian 41 wile
yeh pempkiman Suku Ikagi magih subsisten atau belum selurulinya
diorientasikan ke pasaram,

Dari pertanyaan nﬂﬁar II.5. kuesioner responden tentang
pemipukan modal ussha terdapat angka rata rata yntuk setiap Ke
camatan 12 EE (7,15%) mengisi dengan jawsban yang tersedia pafia
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nomer II.3.b. yakni bahwa seperdua hasil penjualan produkei per
tanian dipergunakan untuk biays perkembangan usaha vaninys.
Sebanyak S KK (5,36%) rata rata untuk setiap Kecamatan mengisi
cengen Jawaban yang tersefia pads nomer T1.3.c. yaknl bahwa un
tuk pemupukan modsl uppaha, Keperluesn kKeluerga dan untuk biaya
lein lain mendepat bagian yeng sama atau sepertign begian, He -
dan,gkaﬁ rata rata untuk setisp Kécamatan 3 KK (1,80%) tidak me
nyisinkan  hasil jual untuk pemupukkan modal lebih lanjut. Hal
tersebut diatas mendukung estimasi peneliti bahwa tatalaksanz usa
ha tanidi kalangan Suku Tkagi ftelah mulai diterapkan dengan kate
gori sedang sampei dengan cukup.

Dari pertanyasn nomwer II.4. kuesiocner responden tentang
bidang ussha peternakan sebegal mate pencaharisn terdapet angka
rate rata untuk setiap Xecamatan 20 REK (11,90%) mengisi dengan
Jawaban yeng tersedia pada nomer II,4.a. yskni bahwa usaha ter

nak merupakan pencsharisn utama. Sedangkan 4 KX (2,40%) rata

rata untuk setiap Kecamatan mengisi dengan jawaban yang terse-
dia nomer II.4.d. yakni bahwa memelihara ternal dengan tujuan
mempertahankan status simbul, Hal tersebut diatas wenduxung es
timasi peneliti bahwa uszha tani ternak msrupakan gelain seba
gail mata pencaharian utama juga sebegal paranma uszhs untuk mem
pertehankan mertebat keluarga diantare warga Suku tersebut.
Dari pertanyasn nomer I1.5. kuesioner responden tentang
latar belakang pendidiken terdapat angka rata rata untuk setiap

Kecamatan 2KK (1,20%) mengisl jawaban yang tersedia peda nomer
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II.5.8. yakni berlatar belakang pendidikan SILTP pampai dengan
SLTA dan 21 KK (12,50%) mengisi dengan jawzben yeng tersedia pa
da nower II.H.b. yakni berlater belakang pendidikan S.D. saja,
sisanya 1 KE (0.60%) rata rata untuk setiap Kecamatan masih B.H.
Angka angka tersebut menduduki proporsi demikian bukan semata
mata kuota responden untuk Hader diberikan 50k , tetapi juga
dari tinjsusn pustska telah tertera bahwa tingkat partisipasi
pada 5.0, Gan tingkat pendaya gunaan ruang belajar di wilayah
pemuikiman Sulku ITkaszi terzolong masih rendah. Dari konsepsi Di-
nas Peternakan dengan memberi pendidikan tsmbahan yang khugus
dalam subsektor peternalkien kepada sebagdian warga Suku Ikagi 4i
harapkan wemacu tercapainya sasaran dan tujusn penyuluhan PEé&I
pakan yakni meningkatkan populasi dan produksi ternak didserah

itu, Estimasi pensliti bahwa ambang prasyarat bagi calon agiswa
kursus peternakan akan menunjang tercapainya tujuan konmsepsi terse

but. Survel ini berusahe membaca fenomena dari para Kﬂdﬂr.gahubung
an dengan ambang pragyarat bagi calon sgiswa yang lalu telsh diber
lakukan selama ini, seperti minimszl harus lulusan S.D. , mahir

berbehasa Masional, berhitung, wenulis dan menggambar.,

Feninjauan dari arsh sektor sosial, budaya dan pendidikan

Dari pertenyaan nomer 11.5. Kuesioner responden tentang ma
teri penyuluhan peternskan terdapet angka rata rata untuk setiap
Kecamatan 23 ¥y (13,70%) mengisl jawaban yang tersedis pada nomer
1I.6.8 s/d II.6.c, yakni tertarik kepads materi yang érat hubungan

nya dengan mesalah pertanian yang baru saja terjadi didesanya,
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Dari pertanyaan nenier IT1.7. Xuesioner responden tentang
pengetahuan takaran winimal giszi harisn terdapat angha rata rata
untuk setiap Kecamatan 2 KE (1,20#) mengiei jawaban yang tersedia
pada nemer Il.7.a. yakni wmenyatakan pernah mengetrapkan komposisi
makanan harian yeng dianjurkan sleh paramedis Tuskesmas Fenibantu
setempat. Sebanyak 14 ¥¥ (8,35%) rata rata untuk setiap Keca
‘matan mengisi jawaban yang tersedia pada nomer I1.7.b. dan ¢. yak
ni yang pernah mendengar komposisi hidangan harian seperti yvang di
anjurksn para petugas pelayanan masyarakat, tetapi cukup banyak hal
hal yang menjadi sebab mengapa mereka belum/ tidak mengetrapkan
takaran tersebut untuk kelusrganva secara teratur dan berkala,
Sisanya 8 ¥ {4,55%} . Tata rata untuk setiap Hecamatan mengisi
jawaban yeng tersedia pada nemer II1.T.c. yakni kurang mengetshui
dan kurang mampu untuk mengetrapkan anjuran/ sarsn tersebut, Tari
hal hal disztas wenghantar peneliti kepada suatu estimasi bahwa 4i
kalangan masyarskat Suku Ikegi diketewukan juga lingkaram yang
tak berujung situssinys, yang saling terkalt antara takaran gizi
yang dianjurkan, kemampuan menyelenggaraken, prestasi hidup danm
perubzhan Kognitip psikomotor yang dituntut oleh karena perubah
an kebudayaan dan xemajuan teknologil yang harus diksjsrnya. Teta
pi peneliti tidak menemukan gejlals frustrasi pada enggsuta masya
rakat Suku ini oleh sebab keadaan tersebut diatas.

Dari pertanysan nomer I1,8. kuesioner responden tentang
para sumber, metode penyuluhan peternakan tendapat angka rata

rata untulk setiap Kecamatan 21 EK (12,50%) wengisi jawaban yeng
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tergedia pada nomer II.8. &, b, dan c. yalkni yeng pernah mends
patkan motivasl penyuluﬁau peternakan dari berbtaszai nava sum
ber, baik langsung deri FPFL, kepzla Suku, waupun dari tetangga
yang berhagil, Yang secara massal melewati media radio dan pa
meran pada heri krida tani, Sisanya rata rata untuk setiap Ke-
cametan 3 KK (1,80%) wmengisi jawaban yang tersedis pada nomer
1I.8.4. yakni yang mendapatkan informasi hanya darl tetangganya.
Hal hal diatas setelsh dikonfirmasikan dengan estimasi hasil
nomer II.6. kuesioner respenden yang sama, wenghantar peneliti
kepada suatu estimasi yakni bshwa petermak Suku Ikagl yang alami
mengutamakan ussha peternakan dari usaha hiﬂaﬂg lain dan dalam
kegiatannya melestarikan dan mengembangkan usahanya itu akan di
tempuh berbagai cara. Salanh satu cara dalem hal dietas itu ada
1ah menverap informasi/ incvasi dsri Derbagal nara sumber.

Dari pertanyazan nomer I1.8. kuesioner responden tentang

besarnya respon dari petani terdapat angka rata rata untuk seti
ap Kecamatan & KK (4,80%) mengisi jawaban yang tersedia pada
nower Il. 9,4, yakni responden vang menyatsikan segerz dan dengan
cermat mengeirapkan motivagi penyuluhan psternakan yang baru
didepatkennye. Fata rata untuk setisp Kecamatan 14 Eﬁ (8,353%)
mengisi jawaben yang ftersedia peda nomer II,.%.b. dan c. yakni
responden yang menyatakan sering mengikuti penyuluhan tetapi be
lum mempraktekkan seluruhnya den dilain pihak dari tidak pernsh
mengikuti acera penyuluhan tetapl te2lah melaksanakan gebagian

hasil inovesi deri tetanzganya. Sisanya rata rata untuk setiap




Kecamatan 2 KK (1,20%) mengisi jawaban yang tersedia pada nomer
11.5%.d. yakni responden yeng mewakilkan anggauta keluarganya
untuk mengikuti &Gcara penyuluhan yang formil., Hal hal Sersebut
menghantar peneliti kepada suatu estimasi yakni bahwa begl masya
rakat Suku Ikagi tetap ada ussha mencari jalan keluar bila telzh
ada minat, mencobs kKemudian menflai inovasil yang baru sebelum
sampai pada tahap DPengefrapannya walaupun mereka dalam kondisi
yang tidak lelussa untuk kegiatan itu. Di kalangan merska juga
terdapat keseimbangan jumlah antars yang dapat dengan segers /
mampu mengetrapkan inovasi terssbut terhadap jumlah yang terpak
ga menangguhkan usshanya karena beberapa sebal,

Dari pertianyaazn nowmer 1I.10., kuesioner responien tentang
hak dan kewajiban sebagal anggeauta koperasl terdapat angka rata
reta untuk setisp Kecamatan 1 ZE (0,60%) mengisi jawabab tersedia

nomer II.10,a. yakni yang menyatakan sebagai angrauta koperasi

merangkap sebagal pengurusnya. Terdapat sngka rata rata untuk ss
tiap Kecamatan 13 KX (7,74%) mengisi jawab;m tergedia no.I11.10.b.
dan ¢, yaknl yeng menyatakan sebagal anggauta koperssi, tetapi bs
lum seluruh kewajibanmya dipenuhi dengan bersascam macem alasan,
Sisanya rata rate untuk setizp Kecamatan 10 KE (5,954) menjawab
sebagal btukan anggauta koperasi. Fada pengsmbilsn sampel, kuota
yang diberikan untuk seder yang jugs dengen sendirinys anggauts
koperasi sebanyak 50% deri responden dan sisanya adelah kuots un

tuk lon Kader. Feneliti berestimasi, bila juslzh anggsuta Kopera
8i welebihi jumlah Eader Teternak, maks sellsih lebihnya berssal
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dord sebaglan responden yang Non Eader yang masuk menjedi anggaun.
ta Koperasi. Hal terasebul berarti terdapat swakarsa darl pster -
nek yens welaupun belum pernzh mengiluti Kursus dan latihen peter
naksn, masuk menjadl anggauta koperasi.

Terdapat fenomena bahwa lebih banyak angmeuta koperssl yang belum
memenuhi kewajibannya, hal ini diduga dari keterlambatanm penye -
lenggaraan pertemuanf rvapat sruggsuta koperasl tersebut,

Lari pertanyaan nower I11.11, kuesioner responden tentang
derajat parfiaipasi terdapat angka rata rate untuk setiap Kecamat
an 2 KK (1,208) mengisi Jawaban yangz tersedia pada nomer 1I1.11.a.
yakni yang menyatakan sebagal sngzauta masyarakat yang berperan sk
tif dalem pembangunen desanya. Sebanyak 20 K (11,90%) mengisi
jawaban yang tersedia pada nomer IT.11,D. dan o, yaknl yang menys
takan pebapgail tenaga kerjs bakti bils di desanya mengadsakan kegiat
an pemeliharasn rutin. Sedangkan sisanys 2 KE (1,20%) wengisi Ja
waban yang tersedia éaﬂa nomer II.11.d. yakni yang menvatalkan ti-
dak turui mengambil bagisn dalam pembengunan dessnys. Hal terse-
but di atas menghenter peneliti kepada suatu estimasl bahwa di ka-
langan wasyarakatl Suku Ikagi terdapat semengat partisipasi dsliam
menggalang pambangunan dan ketshanan masyarakat desa, walaupun
terdapat sebagian peternz¥ ysng hidup socliter f adopter keolot,

Dari pertanyaen nomer 11.12. kuesioner responden tentang
kreativitas anggauta masyarakat, terdapat angka rata rata untuk
setiap Eecamatan 3 KK (1,80%) mengisi dengan jawaban tersedia

nomer Il.%2.a. yzkni yang menyatakan sebagail kreator pemeliharsan
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desa dan sebagal kontak peternak. Rata rata 10 XK (5, 95%) di seti
ap Eecamatan mengisi Jjawaban nomer II1.12.01. dan e, yaknl yang me-
nyatakan minatnya untuk mengikuti inovasi penyuluhan peternakan
dengan baik. Untuk sisanya 11 KX (6,5%%) rata rats untuk getiap
Lecamatan mengisi dengan jawaban yane tersedia pada nomer I1T.12.
d., yakni yang mengikuti arus motivasi intervensi penyuluhan pe-
ternakan dengen kemampuan yang mereka miliki. Hal yang tersebut
di ates menghantar peneliti kepada suatu estimesi bzhwa wadah or-
ganisasi para peternak @i bawah bimbingan seorsng Eontak Feternak
yeng kreatip dan dinamik akan cepat membawa anggautanya kaarah
ugaha tanl ternak yang berorientasi ke pasaran.

Dari pertanyaan nomer II.13. =ruesloner responden tentang
hasil usaha teninya terdapat angka rata rata untuk setiap Keca-

matan 10 ZZ (5,05%) mengisi 3awaban tersedia pada nomer II.13.a.

b, yeknl yang menginformasikan bahwa mereka sebacal peternak pene
rima kredit yang cukup bsruniung. Sedangkan sisanya rata rata un
tuk setiap Kecematan mengisl dengan Jjawaban yang tersedia pafa no
mer I1I.135.d. yaknl responfen penerime kredit yang tergolong para
peternak yang belum beruntung. Hel tersebul diestes menghanter e
neliti kepads suatu eatimasi bahwa pemberian sararna latihan dan
kursus serta pemberian kredit kespada Feternak Suku Ikagi bukan su
atu jaminzn Feternek itu harus berhasil.

Dari pertanyzan nomer I1.14. kuesioner responden tentang
sikap dan rencana pstenl untuX prospek usshe ternak diwaktu yang

akan datang, terdapat angka rata rata untuk setiap Xecamatan 10
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10 K (5,95%) yang ﬁengﬁatﬁ.'ﬁan bahwa usaha ternalinya Yerhasill dan
berniat mengembanghkan usshanya dengan menambah kredit ba_::'u demiki
an seperti jewsban yang tersedia prda nomer I1.14.a. Rata rata ae
banyak 2FK (1,208) untuk setlap Kecamatan mengisi jawaban tersedia
pada nomer I1.14.b. yeknl yang juga menginginksn pengulangan men-
dapatkan kredit bary walau dengan pengalamannya yang pertasa oe-
nemai kesagalan., Untuk setiap Fecamatan 1 XX (0,60%) wmerasa jera
dengan angsuran yang berkepenjangan karena Kegagalan yang pertama.
Eal tersebut diatas menghentar penyaji kepada suaty estimasi bahwa
dikalangan Suku Ikagi dalam menghadapl masalah usaha taninya dike
temukan warga yvang gigih masih lebilh banyak bils_t diband ingkan
dengan peternak yang mengalami " shoek ' karena kegagalan yang
pertama.,

Darl pertanyasn nomer II.15. Hueslopner responden tentang
penilaian hasil setiap kKowodiii terdapat angka rata rata untuk se
tiap Xecamatan 3 K= (1,80%) menjawatb bahwa dengen hasil kredit pa
ket ternak sapl mereka lebih beruntung, 1 kk (0,600) wmenjawab
bahwa dengan hasil kredit paket termek kambing mereka lebih ber
untung, 1 %X (0,60m) lainnys wmenjawab behwa dengen hasil kredit
peket ternak kelinei mereka lebih beruntung, 2 KX (1,20%) wenja
wab bahwa dengan hasil kredlt paket ternak ungzas mereka lebih ber

untung, sedangkan 2 EE (1,20%) menjszwab bahwa dengan hasil kredit
paket ternek bebi mereka lebih beruntung.



Hal tersebut diatas menghantar pereliti kepada suatu es
timasi bahwa dikalangan Feternak Suku Tkagi telah mulai terdapat
distribusi/ seberan pemeliharaan anska termak yang menjurus,

Feninjavan darl arah seltor gooteinik

Deri pertanysan nomer I1.16. kuesloner responden tentang
garan / usulan petani tentang pengadaan makanan ternzk unggas dan
kelincl,mineral untuk semua aneka ternak, terdapat angksa rata ra-
ta untul setisp Kecamatan 15 KK (8,93%) mengisi jawsban tersedis
pada no. 1l.16.a. dan bB. yaknl responden yang menyatakan tidak
menemal keesulitan untuk mendapstkan bshen pakan ternsk beser dan
kecil., Zebsnyak 7 KK (4,174%) mengisl jaweban tersedia pada no. IT.
16.e. yakni peternak yang kadang kadang menemui kesulitan untuk
mendapatkan makanan penguat, terutama bila Jjembatan udars meng
elani gangguan dampaknyz akan terasa kepada penyediaan dan harga
mekanan ungeas dan kelinel gerta mineral untuk semua anska ternak.
Gedanpgkan 2 KE (1,200) setiap Kecamatan mengisi jewaban tersedia
pada nomer 11,16.4, yekni peternak  vang gecsra totzl menemui
kesulitan mendapatkan bshan pskan termaknya fterutama pada musim
hujen. Hal hel 41 atas menghantar peneliti ¥epads suatu estimasi
bahwa pada waktu tidak banyak turun hujan rendepethan hijsuan
atan Tumput tidsk terlslu sulit bagi Suku Ikegi. Bila tmlan btulan
banyak fturun hujan, benyak kebun, ladang ubl, lahan rumput dan
lapancen terbang terendaw alr, pehinggas tidek hanya hijauan dan
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konsentrat yang sulit didspat tetapl Jjugae mineral mengalami keter
lembetan pengedaannya.lon bshwa kies keoperasi diwilayah tersebut
ternyata berfungsl sebagal lurbung dess pada saat sulit seperti
diatas.

Dari pertanyaan nomer I11.17. Kuesioner responden tentang
jasa pelayaran kesehatan hewan terdapat angka rata rate untuk se

tiop Kecamatan 21 KE (12.50%) mengisi jawaban tersedia rada ne II.

7.0, yakni yang menyatakan membawa dan melaporkan ternsknys yeng
sakit kepada mentri hewan kecamatan. Sebanyak 3 KK (1,B0%) sisa
nya wmengigl jawaban yang tersedls pzda nnmarIII.1T.a. den c. yek
ni yang melaporkan keadaan ternsknya yang sakit kepada Ketua Ke
lompok, Kepala Suku, dan kadanz ksdang minta penzobatan kepeda
Paramedis FTuskesmas Fewmbantu seltempat. Hal tersebut diatas memba
wa peneliti kepada suatu estimasi tahwa dikalangan petermak Sulm
ITkagi telah tumbuh pengertian, kesadarsn dalan uszha pelestari
kan bidang meta pencahariannyz dengan melewati jalur yang benar.
Iari pertanyaan nomer 11,18, kuesloner respenden tentang
loyalitas Fara medis kesashatan hewsn terdapet anghka rata ratz un
tuk setiap Kecawatan 21 KK (12,50%) wengisi jawaban tersedis pada
ne II.18.a. dan o. yvakni yang menyatakan bahwa pelaysnan Farame
dis Hegahatan Hewan berkategori cukup sampal baik. Sedangksan ra
ta rata setiap Fecamaten 3 XX (4,80%) menglsi jawaban pada
nomer 1I,b, dan d, yakni vang menyatakan bahwa pelayanan parame
dis kesehatan hewsn berkategori kurang sampal sedang. Hal hal
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diatas menghentar peneliti kepads suatu estimasi bahwa penyedia
en tensga paramedis kesehaten hewan diwilayah Suku lkagi mesih
belum memadai dengan jumlah Fetani, ssbavan tempat tingzal, Jum
lah ternak dan care memelihara yang eketengip, Sedangkan perse
diaan obat, sarana desn cers pendekatan reternak kepada Mantri
Hewan juga merupakan unsur penunjeng kelancaran pelayanan kesa
hetan ternsk diwilaysh tersebut,

Darl pertanyaan nomer II.19. kuesionsr responden tentang
hasil penanganan paramedis kesehatan hewan terdapat asgka rats
rata untuk setiap Keecamatan 21 K (12,50%) mengigi jawaban
pada pomer II.19.a. yaknl répronden yang menyatakan bahwa pela
yanan paramedis kesehatan hewan mampu menangani semua penyakit
vang berads didaerahnya. Sissnya rata rata untuk setiap Keca
matan mengisi jawaban yang tersgedia pada nomer Il.1%.b.c. dan 4.
yakol responden yang menyatakan bahwa pelayanan paramedls kese
hatan hewan hanya mampu melayani sebahzgisn penyakit yang bereda
81 daerashnya. Fal hal tersstut penghanter penelifti kepada suatu
pstimasi bahwa Dinas Yeternakan Eabupaten Fanisi telzh memperhati
kan dengan saksama perihal pelayanan kesehatan hewsan didaerah pe
vukiman Suku Ikagi untuk hamplr semus penyakit ternsk yang terca
tat 41 dsersh itu., Hal yang kecil dari ekses keterlambetan pela
yanan karena keterlambatan pengiriman obat cbaten dan atau padat
nya jagdwal pelayanan yang diberiken pleh MNantri Hewen uwntuk ter
nak di tempat yang lain di suatu gaat sehinggs wmengecewakan bs
‘berapa peternak yang belum sempat terjengkau , mungkin terjadi,
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Dari pertanyman nomer II.20, kueesioner responden tentansg

wsulan perihal zocteknik terdzpat angka rata rata uatuk setiap

Kecamatan 17 KX (10, 12%) mengenukakan weulan peribal penye
diaan bibit yeng tepat dengan situasi dan kondisl dasrshnys yang
hanya wemiliki daya dukung ugaha rendzh sampal mensngah. fensll
ti sampai kepada estimasi bahwa kemampuan finansiil pesternak Su
ku Iksgi hanye sampal kepada kemampuan membayar input perlskusn
yang rendah hingga menengah saja, maka bibit ternsk yang dimsk
gudken adalah bibkit veng cukup responsif terhadap input perlaku
an yeng sedang dan lebinh tepat kalau dipergunakan persilangan,
yang mana akan tahan terhadap makanan dan pemelibaraan yang se
derhana.

Dari isian nomer 11.20.b. kuoesioner responden tentang
kredit paket terrel terdspat angks rata rate untuk setiap Eeca
mztan 13 EE (7,74%) wengusulkan perihal kredit paket ternak ber
bentuk kombinasi ternak bibit dan uang untuk bizya pertama ting
gal landas. Sebanyak % KK (1,33#} menguﬂﬁl hreﬂit paket ternak
tetap berbentuk ternszk bibit saja, sedangksn sisanya B KK (4, 76%)
mengusulkan agar selera pemilihan bibis sepenulinya diserahkan
kepada para peternak =atau menginginkan berbentuk uang saja.
Hal hal tersebut menghantar peneliti kepads suatu sstimesi bah-
wa Derbagal usulsn tergebuti didasarkan kepada alasan dari pan
dangan masing masing peternzsk, dan Leaxbaga Ferkreditan bersama
Dinas Feternakan Eabupaten Panial %elah mengambil jalan tengah
yang terbaik petelah memperhatikan berbasgai pertimbangan,
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Dapri sebaran tangegapan perihal pelayanen kesehatsn he
wan geperti dimskdud isisn nower I1.20.c. kuesloner regponden
ini, pembphasannya telsh termuat pada waktu membahas jawaban

pertanyaan pada nomer I1.17. 18, 19. kussioner yang sama.

Dari isizn nomer 11,.20.d. kuesioner responden tenbang
pengadaan makanan ternsk terdapat sngka rata rata untuk setisp

Kecamaten 12 EX (7,74%) mengisi saran agar perihzl pengadaszn

makanan pemguat sebaiknya ditangani ¢leh kics koperssi, 5 KK
(2,98%) menambahkan agar kiss woum beleh turut mensngani.
Sedangkan siganya 7 KX (4,17%) tidak wenunjuk suatu saran apa
pun. Hal hal di.atas menghentar peneliti kepada suatu sstimasi
behwa telah cukup banysk peternsk mulal memperhitungkan biaya
pemelinsrasn ysng diberikan kepada ternaknya untuk suaitn macam
preduksi yang akan dikelendeii,

Dari isian nomer II.20.e., kuesioner responden tentang
penyampaisn materi pemyuluhan peternaken terdapat angks rata
rats untuk setisp Kecamaten % XK (5,36%) pengisi saran perd
hal penyzopsizn wmateri penyuluhen sgebaiknya dengan méngsunalkan
bahesa daerah Ikagi, Sebanyek 12 EE (7,14%) rata rata setiap
Kecamatan mamberi saran jyekni  sshailmys behasa Fasional se
bagel bahasa pengantar utama kemudian segera diikuii dengan bsha
ga daerah Iksgl. Sisanys 3 EX (1,80%) tidek menunjuk suatu sa
ren spapun, Hal hal tersebut menghanter peneliti kepzfa suatu ea

timasi bahws pengsunaen hahagd daarsh sebagai bahass pengantar



&4

untuk makaud tertentu kepada kelompok posial tertentu dapat men
jombatani/ menghilangksn kesenjangan dan salsh tafalir maksud su
atu inovasi. Pengzunaan bahasa Nasional esbagal bahasa pengantar
ubtama yang segera diikuti dengan bshasa daerah sebagai telah di
terapken RRI Stesion Daersh ¥ebire demi menggalang persatuan dan

wesatuan Nasionsl sdalsh jalan keluar yeng peling baik untuk df

ikuti.
Deri iaian nomer I1.20,f. kuesioner responfien tentang

fungsi dan jangkauan koperasi terdapat anghka rata rata untux

setiap Kecamatan 10 2R {5,@5%1 mengisl saran yakni bahwa
perihal jJangksauan koperasi perlu ditingkatksn lagi. Dan rata
rata Untuk setiap Kecamatan sebanyak 4 KK (2,38%) mengisi saran
bzhwa isi dari ancka usahe koperasi tersebut perlu ditingkatkan,
10 KR (5,95%) puas dengan apa yang pada saat inl sedang berja
lan, Hel hal diates menghantar peneliti kepada suatu estimasi
bahwa di kalangan masyarakat Sulu Ikagi telah terjadi peningkat
an pengetahuan, telah terjadi peningkatan derajat sosial budeya
den kompleknya kebutuhan serta terjedi peningkatan useshe tani
aneka termak olsh kersnz Itu peranan, Jjangkausn dan f=i aneka
usaha koperassi dituntut untuk dzpat mengimbangil permintaan masya
ragat Suku itua.

Dari isian nomer II1.20. g. Kkuesionmer responden tentang
loyelitas FFL terdapat amgka rata rate untuk setiap Eecamatan
23 KX (13%,70%%) mengisi pendapatnya yakni wenilai cukup sawmpal
baik dan bersikap loyal pada kehadirannys di lingkungan petani.




Sisanya 1 KK (0,60M) menilai dengan kategori sedang sawmpai
kurang loyal. Hal hal tersebut menghantar pemeliti kepada suatu
eptimasi bahwa walaupun penilisian itu berasal darl petani yang
pengetahuannya tentang kriteria penilaian tidak mencapai kepa
da nal terperinci { umpama renguagaan metode penyampaian materi,
pengembangan rangsangan berswakarsa terhadap petanl, penyusunan
program bulanan yanz tepaet, penguassan teknik pertanian ummm dan
khugus dsn laln lain ), tetapl tanggapan yang loyal atau tidak
loyal telsh dapat mewakili hempir semua kritesria tersebtut secara
obyektin. Ke-obyekitivitas-an penilaian itupun tidax semata mata
50 % dari Hespenden adalah bekas anak didiknya dalam kursus dan

snumerator adalah juga PFPL itu sendiri, Stetapl memeng demikian

sesungguhnya, lilain pihek, Ulinas Feternakan ssbupaten Fanisi
telah mempersiapkan personil FFL yang berasal dari tamztan ber
btagal SFMA, berbagal usia, berbagal suku dan Uerbagai pengalam
an/ masa kerja untuk melaksanzken tugas mencapai sasaran dan tu
juan yeng sama.

Feninjauan Sari aran sektor usazha tani dan kewiraswastzan

Dari isian nomer II.20.h. kuesioner responden tentang ke
lompok peternak terdapat angka reta rate untuk sstiazp Xecamztan
20 EX (11,904) mengisi informasi perihal situasi organisasi pro
fesl tingkat desa tersebut, yakni responden yeng aktif turut me
nyelenggarakan kelsncersn jalannys orgenisasi, dan Xelompoknya
dapat dikatezorikan dapat berjalan baik. Rate rata untuk setisp .




b

Eecamatan 4 K¥ (2,38%) menyatakan bahwa kelompok psternaknya
eagih herjglanltarsandat. Hal hal tersebut menghantar peneliti
kepada sustu estimasi bahwa di kslangen peternzk Sukua Tkagi te
lzh terdapat kesadsran dalasm penyelenggarzan usaha tani pade
tahap awal, apa lagi dengan days dukung finansiil yang terbatas
den pengetshuan zooteknik yeng belum menmadai, yvakni kesadaran
betapa pentingnya dan wanfastnya untuk bergsbung dalam satu wa
dah kebersamsan berusaha. Zzhwa kelsnaaran crgenisasi tersebutb
didukung oleh berbagal unsur antara lein ferpilimnys ketus yang
tepat, penentuan program kerja yang memuat seluruh aspirasi da
ri para angsautanys dan keseimbangan antaras hak den kwajiban pa
ra anggauta cukup disskluminva.

Dari sebaran usulen perihal bantusn szrana usahz peter
nekan sepersi dimaksud dalam isisn nemer T11,20.1, kuesioner
respenden ini, pembahasannya telsh bermuat pada peninjauan isien
nomer 11.20.b. perihal kKredit paket fternak.

Dari isien nomer II.20.j}. kuesloner responden tentang
usulan perbaikan sarana traneportasi terdapat angka rata raia un
tuk setiap Kecamatan 20 XE (11,90%) mengisi saran usul yang ueng
hendaki agar penggunaan tenaga kudza beban , perbsikan jalan hu-
bung antara desa dan antar Eecamatan dibudsyskan dan ditinghket
kan, Sedangkan sisanya 4 XK (2,38%) cukup puas dengan apa yang
ada saat ini di daeorahnya. Hel hal diatas menghantar peneliti




kepada suatu estimzsi bahwa dikalangan peternak Suku Ikagil ter
dapat kejelian dalam wencari dan menemikan titik deri jalan ke
lusyr bsgi persoalan dserahnya karana tuntuten kemajusn dan pem
bangunan dari segala aspek kehidupan. Sedangkan cirl khusus dae
rah pemuliman Suku lkagi antara lain yasni sebaran demografis,
bentuk geografis yang sulit, luas dan iklim daerah itu yzng ceén
derung tidak wendukung aktivitas/ kegiatzn harian sscara lelusasa,
Dart isian nomer II.2%1, dan 2¢. kuesioner responden ten
tang pelacakan daya ingat hegil usaha masa yang lampan terdapat
angka rata rata untuk setiap Kecamatan 8 KK (4, 76%) wengisi daf
tar hasil ussha peternakan yang kemudian dapat dilacsk hampir ber
Sambung, dan rata rata untuk setiap Keeamatan 9 EK (5,36%) mengigi
daftar tersebut yamg kemudian dapat dilecak dsngan satu sampai
tige kalil tersemar jan getiap kali tersamsr mengambil waktu empat
sampai duabelas bulan lamanya. Sedangken sisanya T K& (4, 17%)

mengisi daiisr yang kemudian gJapat dilscek dengan satu sampai

Tig=z kall terputus San setiap kali terputus nengambil waktu |

empat sampai duﬁhelas bulan lamanya.

—

Hal diatas menghentar peneliti kepada suatu éétimaai
bzhwe di kalangan peternsic Suku Ikagl terdespat angka proporei an
tara mereks yang melakukan dan tidak melakuksan pencatatan haeil
usaha peternakannys menduduki begisn yang sema. Fencatatan hasil

usaha peternskan merupsakan subyelk/ wate ajaran dalsh Komposisi
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materi penyuluhan seternzkan, Ceftatan mana sangat bermanfast
bagi peternsk sendiri dan atau bersama kelompoknya dan atau ber
sama Instansi yang berssngkutan.

Dari partenyasn nomer I1.2%. kuesioner responden lentang
perbandingan hasil ussha peternskan, terdapat angka rata rata un
tuk setiap Kecamatén 14 ¥E (B,33%) monpgisi jawsban tersedia peda
nomer 11.23.0.0an ¢. yakni reasponden yang menyatakan behwa hasil
usahanya sesual dengan perkembangan milik tetangganya dalam setn
dees dan sadikit berkurang bila dibandingkan dengan teorl yang
pernah didspat dari FIL. Siassnys 10 KK (5,9%%) menyatakan bah
wa usaha taninya tidek ad2 kKemajuan. Hal ini menghantar peneliti
“epada suatu eetimesi bshwa keberhasilan seorang peternzk mutlask
perlu dukungan dari pengetrapan tatalaksana, pemgetahuan zootek
nik, tersedianya days éukung finangiil, pistim dan orisntasi pro
guksl serta xetekunan tenaga kerja yang terlibat.

Dari pertanyzan nomer I1.24. HKussioner reapondan tentang
Jumlah zlasan penyebiab kKegagslan dalam tssha peternakannya, ter
Gapat a2nzka rata rTata untuk setiap Kecamatan 12 XK (7, 14%) meng
isi satu sampai dengen tigs macanm alagan, 6 EX mengisi tige sam
pal dengsn lime nower jeweban dsri sepuluh pada nomsr yang terse
dia, Sisenya rata rata setiap Zecamatan ssbanyak 6 KX (3,57%)
meng isd lehih dari lima jawaban yang tersedia . g44alam isian.

Hal tersebut menghentar peneliti  kepeda suatu estimasi bahwa




di kalangen peternak Ikagl 41 Rabupeten Paniani Irian Jaya telsh
malai tumbuh pemikir;n untuk pemecahan setiap masalsh gecara ras
sionsl, suaty masalah sken tiwbul deri sebab skibat. Dalam kesitan
nya dengan pengambilan kredit paket ternak, berbazgal masalah barn
gkar timbul dan berbsgai pihkak =kan merasa puas ©tils penanganan
dan penyelesalan masalshnya disertai pertanggungan jawab yang nya
ta dan Jujor. Feneliti mencoba mengadaksn klasifikasi alesan
pényéﬁah kegagalan usaha tani tTernaknya sebagai berilut § Tertama
pengetrapan tatalaksana usaha tani yang hurang / tidak tepat, um
pama bibit dan tururannys dijual atauw dikensamsl sebslum jatuh
waktu lunas deri pengawbilan Kredit pakal ternaknya. Kesalashan
juga berasal dari alih pelihara kepada famili yang belum tentu
gara Kemahilrannya dalam pepanganan usaha peternakan, dampak nega
tip terlihat sebagal ternsk bibit tidak mampu lagi bereproduksi,
lebih mudah terkena penyskit ternak yang beraneka, berat timbang
annya menurun dan kemunduran lainnys karena Tansum yang jelek. .
Keduna, adalah disebabkan dari faktor diluer jangkavan petani, ase
perti bencana alam, ganggusn dari anjing lisr, keterliambatan ps
nanganan petugas kesehatan hewan den yeng ketipga adalah keperluan
adat yeng menuniut terlslu benyak dan wendeéssgk, sepertli untuk sua
tu upacara diperlukan banyak ternak dibawah umur dan timbangan
yang optimal, tidsk terkecusli ternak jenle betina yang masih pro
duktip., Dengan motivasi intervenmsi penyuluhan peternakan termasuk

diperkenalkan pengetrapan tetalaksena usgha tani aneka termsk yang
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tepat, uaaha turut melestarikan lingkungsn hidup / sumber hayati
dan usaha sBubstitusi satu jenis ternzk dengan ysng lzin maka poten
8i produksi peternak tradisional Suku Ikagi skan dapat tergali se
banyak banyaknya, | gambar 8 dan 9 ).

Dari pertanyaan nomer II.25 kuesioner responden tentang
informagi pertams aneka ternak terdapat anzka rata rata untuk se
tiap Kecamatan 23 KE (13,70%) mengisi jawaban pernsh mendengar
istilah erieka ternak, sedang sisanya 1 K¥ mengisi Jawaban kurang
pasti {ﬂ.&ﬂﬁj . Dari 23 ¥E tersebut terdiri 6 Kk (%,57H) veng
mendengar lima tahun yang lalu, 7 5k (4,17%) mendengar sepuluh
taliun yang lalu dan sisanya mendengar lebih dari sepuluh tahun
yang lalu, Sedangksn mengenal  hara sumber atau penyuluh utama
dan tempainya dapat di inventarisir sebagai berikuty dari FrL,
E=pala Sulu, Esgalas Desa dan tetangga, sertas lokasi para sumber
terdapat di Fos Feternmakan Kecamatan,di Balai Desa, di Fendepe
Kecamatan dan di Pasar. Selanjuinya dori maging masing jumlah
tersebut wenerbankan bahwa mereka cukup mengerti, pernan menysk
gikan dan mengetahul cara cara memelihars dari setlap komoditi
aneka fternall terssbut. Hal di atas menghantar peneliti kepada su
atu estim=si bahwa motivasi intervensi penyuluhan tatalaksana
usgaha aneka ternak telzh sampai kepada hampir sebagian besar pe
ternak Zuku Ikagi dan estimesi ini ditunjeng dengan hasil pen-
datzan dari isian peds nomer II.Z26, tentang wminat yang segsera
timbul setelan wmendengar informasi perihal usaha tanl yang bara

tergesbut.
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Dari pertanyaan nomer I1.27. kuegioner responden peri
hal tehapan penilaianm, terdapat angke rata rata untuk setiap
Kecamatan 18 KE {TEJ,T'E'.':"E.} menyatakan bahwa baik keluarzanya,
lingkungﬂp y faya dukung termapga kerja Berta dana teldh siap

dan ingin mencoba Iinoveai usana btani yang beru termebut.
Sigenya rata rata wntuk setiap Kecamatan & KX (3,57%) belum men
Derikan regksi untuk segera memulail dan wencoba inovasi yeng te
lzh diterimanya. Hal tersebutdi atas menghantar peneliti kepada
-Buatn estivagi bahwa loncatan dard tahap penilaidn ke tahap men
ceba selain dibutubkan daya dukung yang mantap jusgae dibutuhkan
keberanian dan perhitungan.

Darli Tertanysan nomer II.28 kuesioner responden perihal
tehapan percobaan, terdapal angka rata rata untuk setiap Eecama
ban 15 KK (B,93%) wenyetakan segers mencoba setelah melampaui

“tehapan penilaian yang terdiri dari 3 KK.i1;Bﬂ%} untuk aneka
ternak sapi, 2 KK (1,20%) untuk aneks ternak diamba atan kambing,
dan 10 XX (5,95%) untuk ternak kelinei,

Bila memperhatikan pertanyssn no,.I1I.29 kuesioner
responden perihal. akhir adogsi, terdapat angka rata rata uantuk
setiap Eecamatan: gama dengan angka sebagai dinyatakan pada perts-
nyasn nomer II1.28 untuk masing masing komoditi aneka ternaknya.
Pada pernyataan selanjulnys tetanz kelangsungan dan Kelesta
risn usaha peternskannya telsh ditsmpuh dengan snekea cara, seper

ti untuk wmodal pertama, sebagian deri mereka mempergunakan uang



tabungan, mengajukan permohonan kredit paket ternak dayl Instan
51 yang bersanghutan serta dari pihak swasta., Fila dikaitkan de
ngan pertanysan IT.30, yeng waeih berkisar tentang usaha memeli
hara dan mengembangkan mata pencaherian dalam bldang peternakan,
para reaponden pada masing masing komoditi tersebut menginforma
sikan jalan untuk menjadi berhasil anfara lain mereka harus jeli
mengikuti situasl pasar, menyerap kebijaksansan yang bare dardi
Inptansi Femerintah dan mengusahalkan pesupuken modal dengan ber
hemat tanpa wmengabaikan susunan menu harian untuk kKeluarga., dal
diatas menghantar peneliti kepada suatu estimasi bshwa ssbaglan
besar peternak Suku Ikagi yeng berhasil dalam upaha bidang peter
nakan ialsh mereka yang berusaha dengan dilandasi tekad yang gi
gih, pengetrapan tatalaksana yang tepat, hubungan keluar harus
bDersgifat dinamik raman,; melaksanskan penghematan sehingga daya
dukung finangiil dapat cukup wemadai, pandai memanfaatkan jasa
pelayanan kesshatan hewsn Gan yeng fidak kalan pentingnya ber
sedia menjadi konsumen dari hasil produksi usaba tani ternzknya.
Walaupun dengan angka paramster yang relatip (Bp 56.750,-) un-
tuk batas keberhasilan, namun 96 orang (57,14k) Feternzk vyang
berhasil merupakan angka yang berarti dan cukup menggembirakan.
Deari arah pembahasan sektor ekonoml produksi, peneliti
berasumgl bahwa di kalengan masyarakat suku Ikagi terdapat seba
giaﬁ besar warganya sedang mengalami proses transisi pembuda
yaan pengetrapan tatalaksana ussha peternaskan yang baru diper
olehnya, Tatalaksana ini yang semula menganut sistim dan orien
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tesl produkei untuk keperluan adat, wengejar status simbul, dan
pelayanan persyaratan tradisional lainnya beralih kepada sistim
dan orientasi produksi untul btujuan usaha yang kowergial, mela
yani permintaan dan penawaran kosumen,

lari arah pembahasan sekior sesial, budaya dan pendidik-
an, penelitl berasumsi bahwa di kalangan wasyarakat Luku Ikagi
terdapat sebagian TDessr wargenya sedang mwengalami proses
transisl pembudayasn pengebtrapan meningkatkan angka partisipa
ei pendidikan dan pendayagunaan ruang belajar. Anggapan mana
yang semula bahwa orang tua suim ini mengig;lkan kondisi alami
setempat akan mendidik anak arak Ikagi menjadl pandail dan tram
pil beralih kepalia keyakinan bahwa untuk mengejar kemajuan bu
daya eepertl daerah lain, anak anak Ikagl mutlak menempuh pen
didikan formal,

Dari arah pembshasan sekbor ketahanan masyarakat dan
partisipasi peneliti berasumsi bahwa di kalangan wasyarakat Su
ku Ikagi terdapat sebagian besar warganya sedang mengalami
proses transisi pembudayaan penzetrapan pela hubungan berma-
syarakat dan berpemerintahan., Eeedaan masyrakal mana yang se
mula nomadik, lokalit dan soliter individu beralih kedalam
lingkungan masyarakatl yang berpemerintahan, menetap , terikat
pleh hek dan kewajiban sebagai warga desa yang tertib.,

Dari arah pembahasan sekitor zﬂnteknik panalltl berasumsi

bahwa dikalangan masyarakat Suku Ikagl terdapat sebagian . Desar
warganya gedang mengalaml proses transisl pembudayasn pengetrap-
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an pold pengetahuan zooteknik yang baru diperolehnya. Pola zoo
teknik 1tu semulsz henys terbatas untuk sstu komoditi ternak tra
disional yakni babi, dengan orientasi produksi untuk keperlusn
adat, beralih kepada pela pemikiran sootelmik untuk anska ternak
dengan orientasi produksi bagi permintaan dan penawaran konsumen.

dari arsh pembabasan sektor usaha teni dan kewiraswastaan,
peaneliti bermeuws]l bahwa 0i Kalangan wasyarakat- suku Ikapgil terda
pat sebagian begar warganya sedang mengalami proses transisi
pertudaysan pengetrapan kewiraswastaan ussha tanl termsk. Kewira
sewastaan tersebut psemula dilakeanakan secara tradisl dan hampir
tidak memperhitungksn biaya produksi dengan arah / orientasi pro
dukal kurang jelas kecuall pemenuhan persyaratan adat sukunys,
kemadian berangsur beralih kepada kewiraswastaan yang profesional
dalam ﬂidang ugaha tani ternaknya.

Dari azah pembahasan sekior tahapan adoepsi per individu,
penelitl berasumsi bahwa di xalangan masyarakat Suku Ikagi terda-
pat gebagian Degar warganya oedang wengalami proges itransisil
pembudayaan pengetrapan proses adopsi inovasi untuk segala ae- |
pek kehidupan sehubungan dengan adanya kessnjangan kebudaysam,
Froges adopsi yeng mara semula tidak diketemuksn karena tidak
ada sz2tu inovasipun sampai ke wilayah perukimen Suku Ikagi yang
terletak dipedalaman Kabupaten Peniai Fropinsi Irian Jaya itu.
Apa yang seat kini diketemuken wengenai kategorl adepsi inovasi
di kalangan masyarakat Suku Ikagl adalah responsif aktif, walsu

pun per individu gradenya berbeda beda.
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BAB ¥I  KESINEULAN DAN SARAR

b, Hegimpulan

Dari hasil Survey tentang porubaban perilaka yang beraspesk

teknis dan ekonomi peternakan atas hasil motivasi intervensi pe -

nyuluhan peternakan selama lima belas tahun pada Suku Ikegi di

Paniai Fropinei Irian Jaya yang telah dilakuken, maka penulis ber

kesiwpulan gebagail berikut :

:1'

2

3.

Keberhasilan Petarnak Suku Ikagl dalawm usaha tani ternak di
¥abupaten Faniai adalah cukup menggembiraian yakni 57,14 .
Bahwa kedewafaan usia Fetermak Suku Ikagi berpengdrun positip
kepada sebaran keberhasilan, baik Feternak Kader maupun Non
Kader di wilayah penelitian.

Behwa menjadi atau tidak menjadi angzauta koperasi setempat
berpengarun positip képada sebaran kebernesilan, baik leternak
Kader paupun Non Kader di wilayah penslitisn,

bahwa jumlsh tanggungen keluarga Feternsk Sulku Ikagi ﬁerpenga
rith Eﬂﬁitip kepada sebaran keberhasilan, baik Feternsk Eader
maupﬁn Hen Zader di wilaysh penslitien.

Bahwa kebijsksanaan Femerintah dalam bidsng peternakan dengan
velaksena Dings Peternskan Xabupaten Paniai yang teprdiri dari
pemberian penyuluhan umim, penyuluhan selektip terbatas dan
kemufzhan mendapatkan sarana produXsi { saprodi ) berpengaruh
positip kepada sevaran keberhasilan, baik Feternak Kader mau
pun Hon Kader di wilayah penelitian.

Bahwa aneke mata pencaharisn Teternak Sulu Tkagi 41 wilaysh

venelitian tidak dapat dideteksi secsra jelas kecuali hanya

pertani dan batarnak_saja.
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7. Bahwa rzdius jerak tempat tinggal Peternak Suku Ikagi dari
Eota Hecamatan wasling mwasing berpengaruh positip kepadse se
beren keberhasilen, baik Feternsk Eader msupun Bon Xader di
wilayah penelitian,

i, Hehwa lsmanya pengalaman beternak Petani Suku Ikagl berpenga
rih positip kepadsa sebaran keberhasilan dard Peternak Eader,
bukan Non Kader di wilayal pemelitian,

9, Bahwa sejumlsh Kepsla Suku dan Tokoh Masyarakat Suku Ikagi
yang turut berpsran sebagal Ketua Kelompbk Peternak Suku ter
sebut di Habupaten Fanisi, =2dalah cukup menggembirakan yakni
45, 00K,

10, Bezhwa sebzran pengetzhuan gooteknik dan pemeliharzan aneka
ternek sebagei komoditi baru dikelsngan Feternak Suke Ikagi
di ¥abupaten Faniail adalsh cukup menggembirakan yakni 73,81%.

B, Saran
Dari survey yang telah dilakukan, maks penulis ingin meng
ajukan sarsn gebagai berikut :

1. Untuk Instanel FPemerintah dan Yeyasan Persekolahan Swas
ta yang turut menanganil pembangunan sekior petesrmakan di Eabupa
ten Faniai.,

1.1. Agar Ingtencsl den Lenbags tersebtut sgecara berksla
mengidentifikasi = impact point = untuk kemajusn peternskan di
wilayeh pemukiman Suku Ikagil 61 FHebupaten Faniai.

1.2. Hendaknyz nengusahzkan tepbehzn volume dan likuiditas
dana untuk kegiaten penyuluhan peternakan di Ksbupaten Paniai,

1.3. Hendzknya mengusahaken tawbahan untuk jumlzah personil
penyuluhan peternakan 4i Fabupsten Faniai,
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1.4, Hendaknya mengusshakan tambahan jumlsh sarana untok
Hegiatan penyuluhan peternshkan d4i Kabupsten Fauiai,

1.5, Hendaknya wenguszhaken kKetepatan pelaksansan metode,
womposisi dan penyampaian materi penyulubean psternaken di Eabupa
ten I'anial.

2. Untuk organisasl kelompeok peternmak Suku lkazi di Foniai

2.1, Hendaknya fungsi dan peransn kelompok peternmak indi da
pat ditingkatkan dengan cara lebih =ktlp melelksanakan Kegiatan
sebagai penghubung antara kebijzksanaan Iemerintan, incvasi bary
dan sspirasi para anggautanya.

2,2, Hendaknya selalu mengadaksan Korsolidapi kedalam deml ke
sempurnaan organisasi dan missinya,

Z2.3. Hendaknva selalu mensetrapkan tatalsksana organisasi
yang tepat , memperhatikan hak,kewajiban dan sanksi untuk enggauta,

3. Untuk para Peternak Suku Ikagi di Eabupaten Faniai,

3.1. Dalam hal pembinaan ssmangat berpartisipasi, hendak
nya pare peternak dapat memanfaatkan sarana, kebdjaksanzan yang
diberikan oleh pemerintah, dan deml kelsncaran penanganan hambat
an/ kesulitan dalam usagha tani ternak hendaknya membentuk =atu
wadah kelompok peaternak. Sebszal nasabah Lembaga Ferkreditan hen
daknya vara peternsk knﬁﬂekuanfiZ?E:%ﬁan peraturan dan petunjuk
yang telah disepakati bersam=a,

%.2. Ialam menggalakkan Jjiwa berwiraswasta, para peternak
hendaknye selalu peka terhadap informessi pasar, sslera kosumsn,
perubshan iklim, masaleh kesehatan hewan dan kebijakssnaasn beru
daeri Femerintah,. Dalam hal pemupukan wodal hendsknya para peter
nek berhemat, menabung, mencoba membuat pembukuan yang sederhana

dan dapat membedakan kebutuhan primer dari yang ackunder.
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3Ly VIX RIRGEKASAN

Untuk meningkatken keaejahteraan sosial ekonomi peternalk
Buley 1kagl di Xabupaten Paniai Fropinei Irian Jaya, oleh Linas
leternakan Eabupsten tereebut dan Yavaean Feroekelalian Swasia
didasrah itu telah dilaksanaban wotivesl intervensi penyuluhan
aelowa tiza kall pericde Fellta, Kebijeksanaan Pomerintab dan
lhadan Swasta mana bermaksud menpavshien sistim dan orientaei
produkasi upsha petermaken rakyat yens memula masih tradisicval
terbatas kepada sztu komoditi ternek babl dan spemata wata untulk
keperluan aoat, menjad! ussha peternskan dengan komoditi aneka
ternak dengan sletim dan orientasl kepsds permintaen Konsumen.
D asuping penyuluhan secarsa unum terhadap kelompok Kelom
pok peternak juga telah dilaksanakan kursus den labihan peter -
nakan setara selektip terbatas dengan prasyarat czlon slswa ter
tentu. Hingga saat ini telah terdapat 1.200 oranz Sultyn Ikagi
yang pernah mundapatkan predikat Kader Feternmak petelsn wenyele
galkan pendidikan terssbut, dan kembali ke desa masing casing.
Suatu survel dengan mencatat berbagai latar belokang dan
fenomena dari sejumlah keberhasilan dan kegagalan yang beraaspsk
teknis dan ekonowi peternakan dari ussgha tani ternal Huku teras
but untuk mengetshul hubungan variasbel vang diketemwukesn telah

1985
dilaksanakan dalam bulan ﬂktnharfsgmpai dengan Januari 1988,

Tiari feromena yang 41 ketemukon dilapanigan agar nenjadl au
atn informnasl, direncponaken pengolihan dats secara statistik
y difference between two proportions ", ternyata pszda bLeb:orapn
kelompok klas sosial didepat anpgka yeng kecil babkean sampzai nul
raka penjelacan diuvsahaken dengan memakal perbendingesn pistima

tie, niskriptip dengan manipulasi / menggenti datz kelompok.
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Dari srah pembahasan esektor ekonomi produksi, penelitl
berasumai bahwa di kalangan magyarakat suku Ikazl terdapatl seba
gian besar warganya sedang wengalami proses trangisl pembuda
yaan penpelrapan tatalakeana usahe peternallan yang baru diper
olebnya. Tatalaksana itu yang semula wenganut sisbim dan orien
tael predulkel untuk keperlupn adab, menpejar status =lmbul, dan
pElayanan persyaraian tradisional lalnnya beralih kepade elsbim
dan orlentas! produltgl untuk tujuan usaha yenpg komersizl, mela
yani permintaan den penswaran Kosumen.

ari arah pembahpsan sektor sonisal, budaya dan pendidil-
an, penelitl Loprasumsl bahwa dikalangan maeyarakat boka Thkagi
terdapat sebagian = beear warganya sedang mengalawl proges
translisl pembudayzan pengetbtrapan meningkatian angha partisipa
8i pendidikan dan pendaya gunaan ruang belajar. Anggapan itu
yang gemula bshwa orang tua Suku int mengﬂgglhau Hondliel slaml
setempat akan mendidik anak anak Ihagl menjadi pandai dan tLram
pll beralih kepada keyskinan baliwa untuk mengejat kemajuan bu
daya sgepertl daersh lain, anak anak Ikagi mutlak menempull pen
didikan formal.

Dari arah pembgheagsan selktor ketahanan masyarakat dan
partisipasi peneliti berasumsi bahwadi kalongen masysraiat Su
ku Ikagi ferdapat sebagian  besar warganya sedang wengalami
prosea transisi pgmbudayaan pengetrapan pola hubungan berma-
syarakat dan berpewerintalian, Keadaan mesyarskat ini yang oe
muls nomadil, lokalit dan seliter Individu beralih kedalam
lingkungan maayarakat yang berpemerintahan, menetap , terikat

oleh hak dan kewajiban sebagai warga desa yang tertib.




Dari arah pembabasan sekbtor zooteknik, peneliti bermsumsi
bahwa di kalangan wmesyarakat Suku lkagl terdapat sebagian  bsaar
warganyn sedang mengalami proses bransisl pembudayann pengetrap-
an pola pengeftmhuan zooteknik yang bare diperolehnya. Poka wop
teknik ite semula hanya terbatss unfuk satu komodltl ternak tra
ddafonal yakni babi, dengan orientesi produksi untuk Keperluan
adat, beéralili kKepada pola pemikiran zootoknilt untull anska ternal
dengan orientasi produksi bagi permintasn den penawaran konsumen.

Dari arah pembahasan sekbtor ussha tani dan kewiraswastaan,
peneliti berasumsi bahwadikalangen masyaraliat suku Tkagl terdas
pat ssbasion  besar warganys sedany mengalaml proses Ltranslisi
pembudayaan pengetrapan kewirngwastaan usaha tanl ternsk, Kewira
swastaan tersebut semula dllaksanakan socara ﬁraﬂisi dan hewpis
tidak memperhitungken biays produksi dengan arsh / orisnbasi pro
dukai kurang jelas kecuali pemenuhen persyabatan adal sulonya,
kemudian bereéngeur beralih kepada kewiraswastaan yang profesional
dalam bidang wsaha Fani ternaioys.

Dari arah pembahasan sektor Uahapan adopsi per imdividu,
peneliti berasumsi bahwa dikalangan magyarakat Suku Ikagi terda-
pat sebagian besar warganya sedang mengalami proses transisi
pembudayaan pengetrapan proses adopai incovasi wnituk segzla as-
pek kehidupan sehubungen dengan adanya Kegenjangan kebudayaan.
Proges adopai tersebut semula tidak diketemukan karena tidalk
ada satu inovasipun sampsl ke wllaysah pﬁmukimunlﬁuku Ikagl yang
terlefak 4i pedalaman llabupseten Paniei Propinsi Iriam Jaya itu,
Apa yang saab kini dlketamukan mengenai kateworl sdopsi inovasi
di kalengan masyarakat Suku lkasi adalah responsif aktif, walau
run per individu gradenya barbeda beda.
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Tabal + 2,

Daftar penggolongan daerah menurut pendapatan perkapita per tahun,

€7

Wo.| Penggolongan jumlah % pendapatan perkapita
Kecamatan dalam Rupiah

Te Miskin sekali Eb Ta =~ 34 .050,-

2, | HMiskin 21 18 34,050 < PR 56.750,-

%, | Hampir Miskin 7 3 56.750 < P/K<00.800,-

4. | Tidak Miskin 2 2 > B0.800,-
Jumlah : 116 1C0

Sumber : Fuku Veraca Lingkungan Hidup Irian Jaya 1983,
¥eterangan : P/K = pendapatan perkapita per tahun dari

caliarian yang mix.
Tabel : 3.
Parameter Xependudukan Irian Jaya 19B0.

mata pen

Ho.

Parameter Priya Wanita: |Penduduk
T Angka kKelahiran kasar B4 32% L 5, 108 B2 Th
o Angka kematian kasar 2,505 2,51 2 40%
3. | Angks kemztian bayi - - 14%
4, Gross Reproduction Rate - - 3,585
5. | Total Fertility Rate - - T.545
6. | General Fertility - - 12, 4%
T. | Harspasn Hidup ( tahun ) 41,2 40,8 41
8, | Angka FPertumbuhan Penduduk - - Z2,67%

1971 - 1980

Sumber : Buku Neraca ITingkungan Hidup Irian Jaya 19B3.

@




Takel =4,

Daftar jumlan penduduk 41 masing masing ¥Xecamatan penelitian.

B8

ﬁq. Kecamatan laki laki pErempuan Jumlah ;
1. | Nabire 8.417 6.072 14.48% i
2. | Aradidas 4.368 §.359 8. 727 !
3. | Kdmoe 8.907 a,270 18177
4., Mapia S.B70 5252 10,922
5. | Paniai Barat 6.276 6.148 11.424
B. Faniai Timupr 10338 10,8498 21.236
T | gl B.683 5.055 11138
Jumlah : 52.659 51.054 3. T3
Sumber ; Kantor Statistik Kabupaten fFaniai, 1981.
Tabel = 5.
Daftar jumlan populssi dalam kelompok umur di wilaysh penelitian.
| } |
No. | Kecamaban i15 s/fd 24 [25 s/d 49 .;; 50 | jumlsh Sumlah
penelitian tahun tahun tahun | seluruh kader
1. | Habire 1,611 1.264 78 2o 8y 174
2« | Aradidae 89585 3.084 679 4.719 119
3. | Kamce 2655 5.B93 554 9,062 245
4. | Mapia 1.551 3.930 273 5014 56
5. | Paniai Barat | 2.327 4,451 589 | '.3B7 121
€. | Papiai Timur | 3.207 64563 1.462 | 11.232 2 2%
7. | Tigi 2,422 5486 1,257 9.165 2352
Jumlah : 14,109 20,731 d:BT2 V40,732 L3200 |
Sumber : Dinas Peternakan Kabupaten Faniail 1985,
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Fabel @ 6. .
baftar fasilitas kesehatan pada Dinas Kesshatan Kabupaten Paniai
bi Recamatan penelitisn pada ftahun 1982.

Nao. Egcamataﬂ Jumlah Taailitas kesehstan
penelitian Rumah Sakit Tuskesmaa
| } '
unit | £t, dot | pr.- | unit| dot | pr. apo
| 5. .
: % Nabire 1 &0 & | A2 T 2 13 1
|
e Aradidae - - - - 2 - g o
3. | Bamoe - - - - 5 % 8 -
4, Mapia - - - - 4 - 5 - i
5. Panial Barat - - - - 1 - 2 -
6. | Fanial Timur 1 £0 1 17 4 1 5 -
T Tigi - = - = 4 1 & e
| Juwlah : 2 feo [ 3 | 8|2z |4 |4z |

Sumber : Dinas Kegehatan Kabupaten Faniai
Eeterangan : t©f., : Tempat tidur, dot : dokber, pr. : perawat
apo : spotek




TABEL. T+
FASHLITAS KESEHATAN DIUTIAN JAYA TAHUN 1952

FPEMILIK
i — MMAS NESEHATAN I ABRISWASTA Jumlah
1 ' Jomilah Jirmidads Fatilita
Fusilell Teinpat Jumlah Temgal
Fldur Tiddr
- b Saki 042 9 383 13
T Rpmahy Subeid ks 3 740 ] LB0 4
3; Pustoimas Ex b
Sukit | 430 ~ - &
INPRES - | - - 99
Litidi-luies L i = = |
ES Balad Pengobatin 155 = ! 23 - 208
5 BIIA 7 - |V = - 125
& LI LR i - ! Y - 20
F Aorotik | - i |2 - 12
Pamlsh | 353 651 | 151 563 504

Sumber dutn : Dipay Resehotun Propinsi e Jayy

Sadanskan jumiah dis Jedis Tenney Kesshatun adalah gsebpon berikut
TABEL 8.
TENAGA KESEHATAN DETRIAN JAYA

. A A Perbaadingsn dengan
b Jie it Fumlah penduduk

| Dekter B | 13.000

2 Apoteker 10 | 120,000

3 Peruwal J86 1 » o 33.000

4, Tenien Sunitas 33 I 34000

5. Bidun 35 I 12,000

6. A ERE! ! 3500

1. SPR TR | 553 1 2000

Sumiber duta : Dings Kesehatan Prepiosd fagn Juya
Eetesrangan @ |
< Sekoleh Fengamat Kesehatan tipe C.

BFKL 6
SPE TR I

Sekolah Fergamat Kesehatan tingkat L.




TABEL 2
POLA PENYAKIT DITRIAN JAYA
No, Peryakit Penderita Prasentase ()
I, . Mulusin BG.208 24,22
2. Peiryakit Kutit 62,031 17,43
: PenyakitSaluran Pernapusun 38,348 10,17
4, Disre dan Entorits 30974 BT
L1 Penyskit Cacingan 16.6%2 4 .69
6, Petiyakit Mats 10.871 3,05
¢ 5 Gangauan Giei 9815 2,16
& Peayalit Telinga 9128 246
2. Kecilakean 5.1%]1 1,45
k0. Lain<lain B6.749 2437
Jumlah : 355967 100

Sumber-data © Dings Kssehatun Prophed Toag Juyi,

Sebuby kemathn snenueit baporin - durl Rumah Sakit dan Puskesiods ying mem-
patyal baghan Perswalan ilalrsebupst benikt

FAcksls L 10,
SEPULUH SEBAB REMATIAN
Bl ERIAN-JAY A

. Sebab kumutim Jumbuh Prosuntage (%)
I, Mutnrm |34 162
2 Remiating Pronatal 116 14,42
3; Blhuslinosnia 118 13,33
4. Tetanus 69 #.36
% Tubser slosis 56 6.79

. i iz U hiere 34 4.12

E gt urihin 33 4.0

8. e, Tk bl by iy o 315

1 Mermiesates bridkitia | 15 3.03

1. Lestbrnibain 33k 2650
fumeTwh - 525 100

Sumber data : Dinas Kesehatan Fropins ran Jass.




e

Tabel 11.

Daftar harga sembilan bahan pokok di Xota Nabire, tahun 1984,
No. | bahan pokok gatuan  bharga satuan %alam Rp.
1. beras Kg Rp  360,-

2 tepung ferigu KE 375, -
3. pula pasir ke T50,-
4. minyak tanah liter 275,~
B . minyak goreng litsr 1.500,-

B garan ke 325~
T 1 ikan. asin kg 1,250, =
8. | kain tetoron meter 1.250,-

9. sabun cuci kg 15700, -
ki _ —— _——

Sumber : Dinas Feternakan kKabupaten Faniail.

Tabel 12,

Daftar harga komoditi ternak dan hesil fernak 41 Xabupaten Faniai
tahun 1984,

No. komoditl

1 pedet bibit

2, sapli potong

3. | kambing / domba

4. | Bavi ( umbr 1 tahun )
5. | ayam bukan ras

g ayam potong ras

7. @ bebek / entok

8, | 'kelined

9. telur ayam / bebek
7 daging sapi

1. | daging kambing

12, | daging babi

= |

satuan

elom
ekor
ekor

ghor

ekor
kg

| eker
ekor
butir
kg
kg

kg

W am i W ————

. e o

harga satuan dalam Rp.

Bp 375.000,-
500, 000, =
50,000, =
100,000, ~
5,000, =
4. 000, -
5,000, -
4,000, =
150, -
5.000, -
4,000, -
4.000, -

Sumber : Dinas Feternakan Eabupaten Paniai.
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TADELA3. PROSENTASE PENDUDUK MENURYUT LAPANGAMN
USAHA DI PROPINST IRIAN JAYA
TAUUN 1280

Nis Lo Vsl P romoptuse
i {50k lor) (%)
1. | Pereanisn, Kebutinan, Peternokan, Merkigm 74 59
L
* Perimmbranpan dhin Pengzaliim 0,83
I Bl it ri Fl_.*ri::-.'lliillulll .90
4 Lisbrik, Cros el o&in ﬂlﬂﬂ
% s inin 3,00
0 Pardigangan Besar dan Beern, ReosslcMakan duiy Holel 218
T Angkutan, Perpobingan dan Konnssikasl {71
8. | Kewangsin, Asininsd, Csabi Persewann angnoan dan Toosly, dan Jusa
1"z vnn 094
9 | Jasa Reomsyarmbatun, Sesal dan Peromngan 1326
10, | Kealatmn vy bebi jelos bitusiniya 0.46
JUMLAIN {814

B Brata 0 Sepsos Moo induk "Falio P30

FAREL

14,

PISTHINUST PROSENTASE PRODUS DOMESTIR REGIONAL BRUTD
AT TARUN 1975 SAMPAL DENGAN TAHUN 1980
(HARGA RONSTAN TANILIN 1975)

No P Toaliun
| BTs 1976 1957 TR 1979 1920
(1] Peértunian 008 | 1975 S109| 5244 5338 5135
2 Partumbangan dan Peaggalian 6l 17| 6.RE 6247 64,18 -5294 | 46,83
3. | Ity o4 | ‘0,051 @560 953 os7| 077
4. | Listrik dan Ajc Minum 0.25 033 026 0,251 033 0,40
5,1 Bungnin .97 | 55 215 x5 04 3 .07
6. Perdngunean, Hotel din Restaron | 698 f1,00 04| SBT| T84 | 938
1 Figiasgsion b adann Kok asi | il | Y6 112 q7rd 2.4 .74
3. Hank .o [ ERE .14 Il .31 5
9.1 Sevwn Kuanal Al 0.4 045 | U&7 | 37 058
i Pemerintalim 4,04 4,40 437 389 | 476 35,18
11, | Jusojasa 1,79 L7 1,68 1.30 187 1.97
Tumlah o0 | 100 | 00 | teo | o0 | 100

Sumber Dats Kantor Statistik PropinstMrian Jaya




Pebel 15+ Eesdasn Pendidikan dson Latihsn 41 Labupsten ispiai tohun 1882
W Jenis Pendidilkan Femerintah Yayasan Swasta Keterangan
. e |
| unit gura merdid | undit | gurw murid
I, |Jurussn latiban/ L{urshs; - ERER, 5T, 5B/
¥ Tingkat Dasar 0 0 & 9 # %) HE.
2. Minskat Henengah | 7 22 159 0 £ o
: 3. Tingkat Atas & 10 48 o I ]
]. 11§ Fendidilian -I |
1. Gekolah lLasar 1619 250 6 OE5 i155 529 10,189
2. SelaB.E, | 5 42 i 600 | @ g4 | 1,433
L [3s sEa. 1 55 | e ! 3 34 345
| &, Akademi o Q | o | & oo g
| | |
. , |
Smnber : Eantor Wilaysh Tendidikan dan Lebudayaan Kabupaten Faniai 1582.

Keterangan :
P, : Sekolah Kesejahteraan Keluarga Tingkat Fertama

S.E.K.
5.7.0.
S3.F.G.
K.FP.G,

i Sekolsh Teknik Negeri
: Sekolah Pendidikan Guru
Kursus Pendidikan Guru




Tabel 16.- Ciri ciri yong wmelekat pada Adopter menurut gelengan cepat mensrima inevasi,
A ey c Fepganut Venpanutl Eolat
ol Yarigbel Ferintin FPelopor o Lanbat 2
1. [Umur R tengall upmr miaa grhenZah wmor muda samnpad tus
gampail tua tuz
2. |:endidikan tinged tingegi ratz TAtA cend=h rendan
pekali
3. | Ekonomi bails boik podang kurang oelk paling
rendsh
&L |Status Semisl | tingpd gedang gedang sanpat rendal gangat
el delek
hs | Fale kosmopblis koamopolit:| lebih lokalit lokalis sanzat
hubungan Tokslic

sumber : Dinss Tertanian Hakyst, Jawa Ydmur 1980.




Tabel : {T. %

Dafiar populasi ternsk dan persentasi kenaikan tahun 1985 ai
habupaten Faniai,

Ho. | jenis ternak 1984 1985 kenaikan e

=+ 3 sapi 505 B05 00 54,40
Z. | kuda %9 28 -1 -~ 28,70
3. | babi 44219 T8.157 34.958 79,01
& | kambing/demba 1.118 2.150 1.0%1 42, 00
5. |itik d=n entok| I.734 10.214 G, 480 173, 54
. | ayem B2.167 7,916 15,749 18,16
T+ | kelinci 4,541 T84 5.300 T2,67
H. 1 lebah medn ga A5 & 20,00

Suasber : Dinag Feternskan XKabupaten FPaniaf,

tabel : 14,
Daftar populasi dan pemilikan ternak di Kabupaten Faniail tahun 1985,

No. | jenis ternak |Femerin- | IJ.JDF. magyara- | Misal Jumlah
tah kat
1, | ¥usa 12 || = - 16 28
2 gapi 205 | Big 297 250 BOS
3, | Babi & = 78,137 | 200 |78.157
4. | kambing/demba | 200 - 1.822 28 2,150
5. | kelinei SEE | = 7.248 28 7.841
B o Byan 125 = ST 50 g7.916
T. | itik/ entak 146 - 10.016. Bg 10,214

Sumber : lings Peternakan Kebupaten Faniai,

*



Talnk ¢ 13,
Hubungan keberhasilan dan kelompok usia Responden ( % ).

tahun &7 25 s/a 49| 50 <::
Legra 1 b B \{ \ Jamlah

12 58 (o} 70

PR A

B Y B850 L o 3 4468
4 15 0 19

(2,380 ( 83)| ( o )| ¢ 11,3 )

' W~ v 1 17 & 26 -
Fader { 0,803 € 10,32 )| { 4,78 } 1 15:48 )
t 49 10 | 43 o 5%
( 5,95) (2560 ( o ) (31,55)
27 133 e 168
duilah 18 (100 % 4

(1607 ¥ L9 0§ 478 )

e

Xeterangzan :

+ 3 pendapatan per kaplta per tabhum dlatze Rp S6,750;<(berhasil).

- + penfdapatan per keplia per tohun dibawabh Rp 56.750,-(belun berhasil).
keBsra : kesejahteraan scgisl elkonomi Rezponden.

- T
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: Tolml 3 20« -
Hubungan keberhasilan dan keanggautasan berkoperasi Hesponden ( % ).

H“ﬂé&?tus | non tiozk
; dalhn  |anggauta s
e R HRE AnEEauta ielas Juplsh
F 61 9 0 70
A { 3.5*.31 } { 5,"}6 :l L o } ( 41i'5‘5 }

1) 18 9 e ¥
AT 2le B 1% T nl € 9ER

. nom 0 26 0 26 x
Tl g 14 0 :' { 15,47 } ( @ ) ‘. 15,47 X
20 33 [ 53
= "I\"n_,
£ 91,9000 | € 19,68 31 £ @~ ¥|-“C 51,58 1
S = 168
damlah 1G5 160 68 0 { 100 % }

(59,52 )| (40,48 ) | ( © )

Feterangan :

+ 1 pendapatan per kapita per fahun diatay Hp 56.750,-(barhasil),

= 1 nendzpetan per kapita per tahun dibawah Bp 56.750,=(bslum Berhasil).
kezra : keaejahterzsan sosial ekonomi Hesmonden,
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-
E

irlee ) 21 Untiroreess Boberhenilen fengan pondidibian dan perhnim

Anlen desn dard Heaponden dalam YWilayel jeneldidan

. ek = | LT L i = :
B.H. 4 P . | q (B = il r; p J ; I
) b L . ol L) e = & ' g2
s |4 = B 8 fo n/d JL, = b | .
[ SN 3 n |a . B oA | wym I - 1 [nim
h " I.] - 1 Fl !'.“r" i i J.JJ.-.-.I*I l Ti fl | i
b 3 Find b 7 S 1 h 1
Fp . 0 4 -l ® 4
¥ kanor [l T [} T
Fk {J G O LE
0 o 0 (
S 0 19 0 19
Pl & 15 ¥ 18
rp non ° ¥ ; iy
: 12 G 11 e
Wl e .
Tk 3 £ ¥ 14
|
Fp ! [ (&, (
- [ 50 i 3 ]
Fx 50 0 3 LE
. = f F =l
Fp | 48 G2 4G 17 168
1um13h i B
Pk 53 655 10 (190 Bl L.y

Yeterangan : FPp = Perintis pelopor ; Fk = Peternak anggauta kelompok
Ip = later belakang pendidikan ; EH= buta huruf ;
nil= tidak berpemanan ; Resra = keberhasilan ;
+ : pendapatan per kapitae per tshun diates Ap 56.750,-(havhasil).
- : pendapatan per kapitsz per tahun dibewsh Rp 56.750,-(bzlun berhasil].
kesra : kesejahteraan sosial ekeonoml Respondsn.
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Tabel @ - 22, :
sjubungan Reberhasilan dan besar tanggungan keluarga Responden ( % ).

%Hh“iifuan
orang
U= 6

el 5 |assin ®

s T—

\ ALl
kesra . | \ |
i g e 0 i s ‘ Ty L e
| 43 121 g 70
+*

Wi ( -29,1‘?% [ 12450 }‘ ( 8 Y| {a1,88 )|

Al 13 5 2 i
( W31 -4 0 N (.8 ¥|L%3)

e il

Hﬂﬂ_ T . . B 3 26 g
M . o
P iagor _{ &AT 3 4 BBT N K T 3| € 15,48 )
s T4 | 24 29 0 53
S cpecd o ATEe N e o) |6 38 )
- L --'" fEE 3
nmlah 168 { 58,831 (33,33 % 4 7,74 3 ¢ 160 )

o T m———  ———— i} - = i

—

Eeteranpgan
+ i pendapatan per kapita per tahun diatas Kp 56.750,- (herhasil),

- ¢ pendapatan per kapita per tahiun dibawah Bp 56.750,~(hlum berlasill.
kesra ! kKesejahteraan spsial ekonomi Responden,




Teglund r 29,

—
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Hybungan keberhasilan dan mata pencaharian utama Responden ( % }.

lxhh“\ Daus bertani | pegawai | wiraswasta
A Lo _ Jumlah
kesra - beternak | negeri / berdagang
: 64 6 0 70
il ( 38,10)] ( %57 ) ( o )| (41,68
y e 19 0 0 19
CTRINI- 8 B G K- 8 A K15
: non a1 4 1 26
Foadaog { 12,50) ( 2,38 :'J ( 0,80 :’ { 15,48)
52 1 0
. 75 53
( 30;85)| ( o,60 ) ( o,00 ) ( 31,55)
- 17 e we - & fa .
il ah (% ( 921 EE} t 6155 }l ‘. E}'Eﬁ :’ { 10 L }
- em—— Y l
Feteranran :

i : pendapatan psr kapita per tohun diatas Rp 56.750,-(Dberhasil).

- : pendapatan per kapita per lahun dibawab Hp 56.750,={belum berhasil).

keara : kesejashteraan sogial skonomi Hesponden,
Palle : mata pencaharian utama




Bk

Dattar: luers

Fo. tipe huUvan

1. Hutan rawa
| L
| 2 Hatan hujan

- 8 Hutan padang rum

put

lereng yang botak adalah bekas shifting

'j- l-'l.':‘l:':-:I

8, 000

e
50, 300

4,46

Y, e

BT 4n
AT

oo

hirs,

Mata Camar, Hutan Hujan dataran Tinggi K

86

Kabupaten Faniai

| Helerangan

hujan dataran rem
tinggi
padang

DENEZSm

balaan, pemukiman desa

Sumber : Dinas Peternakan Kabupaten Paniai,
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Hupungan keberhasilan dan pengalaman beternak Bésponden ( % ).

[ tahun 5 ic letiih 10
: gk i Talh
kegr & LEt Juae
t .E_.'\h::h. - _! e b
- 18 20 32 79
WAk e qp e ) L 11,900) | (19,05 ) | K 41,86 )
f3e g 5 . 19
( 5380 3:57) | ¢ 2,38 )] 11,31 )
. non T 8 11 e =
Lnidler L*Lm 24T Y| 4,76 ) ( 6,54 )| € 15,48 )
] - 10 17 26 53
- £ 5,95 ) _{'_10,12_:1 __[__15,43 Tk 51,55 j
. a4 51 T3 5B
Jarn ey 11503 I ( 11;“:; % ]
( 26,19 )| ( 30,36 )| ( 43,45 )

Eeterangan

+ ¢ pendapstan per kapita per tahun diataa

Rp 56.750,-(berhasil),

= i Dendapatan per kapita per tahun dibawah Rp 56,750,-{belum berhasil).

kegra

! kesejehteraan sosial ekonomi Respanden.



Tabel : 26. Selaran tahapan adopsi dan status klas gpgial Hesponden di wilayabh penelitlan,

T2 L Fek. utatm Jerak Fm |irpo.KopeToe Vsds Pengalaman - |Tgg.keluarga Jum
ha.::ar inl ?i‘!g‘&.’—aw 10 gl an |age | non W EQ EE o FiT0el & e al 28} 1a4 Feterangan -
ctsle be o | 86 |6 | & e felole|w]| 4 &)@ |B] Sl THi = petani
“rei
o . i | | Fog = pegawal negt
Rl G 10 5 o ] 5 ¢ - . A - - & - i P-gw = wira swasia
g ; g | G 3 ; B ! . . - - B ¥m = Kilometer
| ang = anggauta
gErR g feb e | s B | T8 8 w2z | Fla] g]lw e | P non = bukan
g } ! . 7 T,4. = tidak Jelas
L o o &
e ek 3 gl | £lsy-mwlEBY F| 8% < 7 gl 2| =18 48 50 + = lebih 50
T k: Uy s 10 % = lebih 10
2 & g lebih 8
5 = 4
by 7N g ta BT &Y 5 &)1 % |5
e . = = TEE =- tanggungan
2 o 2 | (s} = Bfk lebih R
E ) |ll {. ;é’ £) L) Z
e | G { be
3 | (=) = P/K kurang
El+ | 40 f Blaz| 3| T |4k (belum &
= 45| peng = penganut
M - - .
s | z1] 4] o] 2| | 5|18 | O M - T S il el Lo = AGIEAS
= Pek = pekerjaan
e b/ = pendapatan
A ELel I g |5 3] 2 TE & |0 2 | B ¥ 18 |e 0l i % 1 4@ phe
o~ 515
=]
I "
[“146 lo | o s |12 las Jag | 2ele | & |4% |® (70 .]7%2 |24 |6 |30 | & |46
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Tl 3 "84

Hubungan keberhasilan dan jarak tempat tinggal HResponden ( % ).

S\ Kile —— | i
ekew o oy by e 24 49 :F".Iliﬁlalh
kesra - )
. 25 24 21 70
Eador ( 14,88)1 ( %428 )|  ( 12,500 ¢{ 4%,66)
{ . 13 o 8 B 19
Co&gsy C 357 )0 ( 4,78)] (11,31)
| 12 g & 26 —
| T1E¥ : .
S ) © 4,76 ) (O 5,570 € 15,47)
¥ i EY 18 - 53
= 79 _ :
| ( 833} (10,7 ) (12,50) ( 31,55)
ﬁ AN T 1168
wiins Lol LR 3335 3| (053333 ) (¢ 33,33)|( 160 % )
e s I [ty Fare —=mir. it - — gl
Eeterangan :

+ ¢ pendapatean per Kapita per tahun diatas Rp 56.750,=(berhagil). _
- ¢ pendapatan per kapita per tahun dibawsh Rp 56.750,-(balum berhazil).
kegra : Kesejshisraan sosizl eskonomi Respenden.




faled 2 27, L
Sebaran keberhasilan dan usulan pengadman grade bibit ternak (#).

o unggul persilangan lokal
pletnn Jumiah J
kesra
, 9 51 10 70
4T Lt sl (3035 ) | ( 50950 | 486 )
- 5 12 7 19
( 2,97 }l A 5 i B A V- T 0 I T |
7 15 4 26 L
P Tan
Hadas ( 8:33 } ( &5%2 )| ( 2,380 | ¢ 1547 )
e 7 11 9 53 53
L 6,58 J| € 5,35 )| £ 19,54 ) | { 31,54 )
52 87 a9 166
Jdinlad thts 100 %
i ‘ ( 19,05 )| ( 51,790 | ¢ ag,17 ) [¢ 0% )

eterangan :

v ¢ pendapaten per kaplta per tahun diatas Bp 56.750,-(berhasil).

- + pendapatan per kepita per tahun dibawsh Rp 56.750,-{Lelum berhasil).
iesra : kesejshieraan sosigl ekonomi Responden,

6.8 : wsulan penzadzan grade bibit ternak
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Pealind - 28,
Sebaran keberhasilan dan usulan komposisi kredit paket ternak (%).

ng .k i ) :
- natura | uagg | uang
 kesra ™ s _ | Jumiah
PP = . saja 1_Eatura___ ~ saja
‘ 4 66 o 0 )
et - T - | S T I &
) B 5 11 3 19
(29T )| C 854 ) C 1,180 €143 )
T - | 1
; ron E 14 e 26 =
, rader | (1,78 )| ( 8,33 ) [ K 535 )| ( 15,47 )
= bk . T . 1 45 23
| ( 4,16 )| ( o,60 ) | ( 2878 )| ( 31,54 )
. 19 92 57 168
NATTTS et 168 C 11,51 )1 ( s4,76 ¥ ( 33,893 )| 100 %oy
= e : ] - i
eterangan :

: pendapatan per Kaplta per tahun distas Hr 96.7750,=(berhaail),
. ¢ pendapatan per kapita per tahun dibawah Rp 56.750,-(belum berhasil).
esra : kesejahteraan sosial ekonomi Respondsn.

1g,k. : Usulan kowposisl kredit paket ternak




Tulinl =

hewan [ % ).

29,

Sebaran keberhasilan dan

107

tengpapan tentang pelayanan kegghatan

-

Lo s vailk ocukup Kurang sveiLatt
. 7 a2 1 T
hader ¢ 4,96 3] ( 38,30 )¢ ( €,80 ) v a1,66)
- 4 14 K 19
F ¢ 238 ) ¢ 833 )| ( ;80 ) ( 11.31)
| - o 17 g 26
e C 0 34 010,47 31 § 5,358 3| ( 15.47)
3 74 0 40 13 53
C 6 3 1 € 283:80 )] L 773 3 © 21,5¢ )
e e
Jrnindale 108 5 133 ed _ {H?DD o
¢ 6,55 3| ¢ 79,17 3| ( 14,24 ) )

feferangan :

+ i pendapatan per kspita per tetun diatsas
- ; pendapatan per kapita per tahun dlhawsh Hp

A

5C.750,~{berhasil) .

56,750, = (belum berhssil).

kesra ! kesejahtersan sosial elonomi Hegponden.

tgp,

tanggapan tentang pelayanan Kesehatan hewan
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Tahia] = %y,

Sebaran keberhasilsn den saran despenden tentang pengadaan makanan
ternak [ % ).

Hhx*&f'm' | @1 lkios | 41 kios ti dak
e \‘\ Hbabarn koperast LiEuam meEnunjuk Jsiah 1
0 .| &5 5 0 70
Fadee [ [ 26
AR (38,70 ) [ ( 2097 ) | (e D] 41,86 )
:rlrl‘. '4 13 ? 19
( 2383 7,73 )| ( 1,80)| ( 19,31 )
_ 8 18 0 26 i
e non ! _ .
| & 4,98 ) |4 1w (o )| (25,47 )
.l:;.':]cr i — JEr. =
. 79 ‘ 5 3 46 53
_ 1 (. 3,57 )| { 0,60 )| (27,38); (31,54)
' e 168
JrsLal 168 - 83 37 48 ¢ 100 5 §
LI, ( 49,41 ) (22,02 ) ( 28,57)

stérangan

pendapatan per kapita per tabun diatss Rp 58.750,-(berhasil).

: pendapatan per kspits per tzhun dibawah Rp 56.750,-(belum berkasil).
esra i kesejshteraan sozsial ekonomi Respenden,

., : 8aran Responden tentang pengadaan makanan terinak




Eabids 30 .

Sebaran keberhanilan dan usulan pemskaien bahasa pengantar
penyuluhan peternakan ( % ).

Twug, P tahasa | bahasa bidalk
. i s Lty dasrah Basional | menunjuk Juwinlah
kesra - Ikagi dan lkagi
7 | 46 17 70

ERl

( 835) (27,38 )| (10,11 ) | (41,66 )
1

pes - 5 o 19
* ( 2,380 ¢ &2yl ¢ o )y | (1,31
_____ ) -~ | & 19 1 26 4 =
L e 15 BTN O iR 0,60 ) | 15,47 )
YA 50 3 0 53
Eems ) £ wmy il e ) ( 3%,58 )
BT 83 i -2 168
drade B ( 39,88 )| ( 49,40 ) | 10,71 ) |( YOO N

feterangan :

: pendapatan per kapita per tahun dlatas itp 56,750, -(berkasil).

- : pendapatan per Waplta pav lLshun dibawal Hp 58,750, =(belun berlasil),
tesra : kssejahteraan snsial elionomi Rssponden,

r

18.1. : usulan pemskaian bahasa pengantar pesnyuluhan peternakan
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Sebaran kebernasilan dan penilaian terhadap fangsi d&ﬂ'jangkauan
koperasi [ % ). '

R =

| kespa

- —— =

s i

N—

Febterangan

1 ¢ pendapatan per kapita per tahun distas
= ! pendapstan per Kapita per tahun dibawah Rp 56.750,~{bglum berhasil).,
kesejehteraan sesial ekonouwl fAecponden.

kegra
% 3

|

16,07 )} ( 39,88 )

belum perlu tidak
status e AEd ditingkat | meaunjuk dumlah
N - ] kan
54 t 15 1 T
hadip (Egan | 4 ereeyl 4 ouss Y 1 41,55
1‘!(; 5 3 11 19
( 25980 | ( 78X { 63 )] { 31,34 ]
o 12 2 12 256
3 T &5 53
T2
( 3780 | { .4;38 )p i 25,-859°X L 31,5% )
- b 168 .
168 . 27 by ( 100% )
( 44,05 )1

fungsi dan jangkauan koperasi

Rp 56.750;~-(berhasil).
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sahsran HEhEI‘h‘aﬂilﬂ-ﬁ dan PEHﬂ&iaﬂ R.EEPGREEH tEIﬁiﬂap PEL |: 9 }'

HxhhiifPPL

i ———— - o il

T = Em— s 5

cukyp y Bedang kurang
%) g7 bim i Jumdah
REEI“_E. .
: 4 66 a 70
'r.u :],-. - .
4 i ( 22800 39,28) | (O )| {41,868
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¥eterangan :
+ i pendapaten per kapita per tahun diatas
: pendapatan per kapita per tahun dibawah Hp 56.750,-(belum barhasil).

-

keara
lg. ZFL

Rp 56,750, (berhasil).

kesejahteraan sosial skoriomi fesponden.

: loyalitas FPenyuluh Pertanian Iapangan
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Tahel = 34,

sgbaran keberhaslilan dan penllalan Responden terliadap kelompak
peternaknya ( W ).
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‘etersngan :

: pendapstan par kapita per tahun dfatas Rp 56.750,-(berhasil).
. + penflapatan per kapita per tahun dibawah [p 58,750,-(belum berhasil).
igsra : keaejahteraan sosizl ekonomi Hespondan,.

ien.0. : penilaian Aespenden terhadap organisasi kelempok

peternaknya
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fahel = 35,

Setaran keberhasilan dan Jumlah alagan penyebab kegaszalan atau
ke .erlambatan usaha tani ternak Responden, (% ).
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Keterangan

+ @ pendapatan per kapita per tahun distas RBp 56.750,-(berhasil},

- : pendapatan per ¥apita per tahun dibawali Hp 56.750,-(belun berhesill).
kesra : kessjahteraan sosial ekonomi Respomnden.

J.E. * Jumlah alaﬁan-penthah kegagalan atau Keterlambatan
usaha tanl ternak Respenden.
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Sebaran keberhesilan dan saran tentang kelancaran transportasi (%),
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(etarangan :

+ + pendapatan per Kaplta per tahun distas Hp 56.750,-(berhssil).

- | pendapatan per kdpita per tahun dibawal Hp 56.750,-(belum berhasil),
tesra : kesejahteraan sosial ekonomi Reaponden,

Femb. + pembudayaan penggunaan tenaga kuda beban

antar dega : pemugaran jalan hubung antar desa dan antar Kecamatan
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ekl . : 3
Sebaran keberhasilan dan daya ingat tentang hasil ussha masz ailam (%)
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pterangan :

: pendapatan per kapita per tshun diatas ip 56.750,-{berhzsil),

1 pendepatan per kapita per tahun dibawszh Rp 56.750,~{(balum berhasil),
e8ra : kKegejahteraan sosial ekonomi Respondsen,
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Keterangan @

kesra = kesejahteraan sosial ekonoml Responden, (+)= pendapatan per kapita lebih

dari’ Rp56,750,~
(berhasil)

(=) = pendapatan per Rapita kurang dari Rp 56.750,- per tahun.
{belum berhasil)
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Gambar 2 &
Sumber
Gambar 3
Sumbar

Cysticercus pada sub ecntan daerah lengan
darl Peternak Suku Ikagi yeng berhasil
diambil dengan operasi ringan.

Sanjaya, Laboratorium F-3 M Jayapura.

Satu Scolex Taenia solium, cacing ini di dapatkan
pada proksimal Jejunum seorang Feternak Ikagi.
Sanjaya, Iaboratorium P-3 M, Jayapura.
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Diagram 4. :
Cana Fotality Rate :gr.r‘,m_} dard Hl“:mn-! Anthrix
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Sumser § Directur Junderal T-3 M Jakarta Tahun 1983 bersass
faum Invcatigater», Taparpn Imvestieani Anthrase

-1 imerah Labupaten Tingkat II Pariai Irian Jaya.
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Lumban

L1

Divektur Jdendepal -3 M Sakarta Tahun 1983 tersama
Tesm lnvestigator; laporan Investipgasi Anthrew

L1 peeyan habupaten Tingiat 11 Panizi Irian Jaya.
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Gambar ©.: Vaksinssi Anthrax di Keabupaten Paniai.
Jumlah FrFL dsn Tara Medis Hewan pada Dinas Feternakan
Kabupaten belum memadail dengen besar jumlah FPeternak,
jumlak ternak, luas medan dan cgra pemeliharasn yang
extensip.

Cambar 7. : Tiga buah runah feternak Suku ITkagi, terlestak
pada grea dendan radiuvs 40 Em dari Ibu Xota Kecamatan,
perhubungan henya dapat di tempuh dengan berjalan kaki
dan ber perahu dayung.
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Gambar 8. : Aneka Ternek dengan tujuan ganda, yang untuk
gementara di kembangkan terbatas bagi beberapa
rang Kader Feternak Tkagl di Fedalaman.

Gambar 9. : Ternak Xelincl werupakan aneka ternak ke dua
yang dapat di terima di Kalangan Petani Ikagi.
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Gambar 10. : Secorang Fetermak Ikagi dengan predikat Eolob
bersama duz orang FFL pembantu pengumpul data dasar.
Teriihat di dalam kebunnya tanaman makanan pokok berupa
keladi, pisang dan tebu.

Gambar 11, ¢ Speed boat romborigan penyaji dalem menuju dessa
terpilih tidak selalu berjalan mulus, pada gambar ini terlihat
segaat perahu itu kandas di tengah alur Kali Fedalaman,
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Gambar 12. :

Hormatif dari Area Stratified dalam wilayah penelitian.

Eeterangan @

Titik Pusat Lingkaran merupakan kumpulan ketujuh Eota Kecamatan
Lingkeran Dalam adalah area etratified dengan radius 10 kilometer
Lingkaran Kedua adalah &rea stratified dengan redius 20 kilometfer
Lingkaran Iuar adelsh area stratified dengen radius 40 kilometer
Setiap Sektor Lingkaran adalah satu wilayah Kecamatan FPenelitian
Angka dalam setiap area stratified adalah jumlah desanya.
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DATA DART KECAMATAN PENELITIAN Lampiran : 1.
DI EABUPATEN FAKIAT ,PRCP.IRJA. Tahun : 1985,
KUESIONER
1. Nama Kecamatan : {1), Iuas : (2)

tinggi dari permukaan laut (3), jumlah penduduk ()
11, Felasifikasl penduduk penurut mata pencaharian : (5)

111. Jarak ke Kabupaten dalam Km (6), ke Propinsi dalam Km £
kelagifikasi jalan hutung ke Kabupaten (8)
kelasifikasi jalan antar desa (3]

IV, Potengi prasarana soslal

Eesehatan : Puskesmas perbantu, EIA, jumlah paramedis (10)

Pendidiken : ©d, SITF, SLTA, @ ILatikan ./ kursus {11)
tempat Ibadsah (12)
sarrna binz generasi muda (13) organisasi profesi (14)

V. Carana & prasaransa, potensail produksi & skonomi i
gir minum, Instalasei PAM, (15) listrik, FLT4, FLTD, {(16)
pertanian  (17) Perikanan (18) Kehutanan (19)
perkebunan (20) Xerajinan (21) Koperasi (22)
pASAr (23) Kantor pos(24) Iewbapa perkreditan (25)
V1.Sarene Figik pekerjaan umum
dermaga perhubungsn air (26) lapangan terbang (27)
lokasi PMIN (28 lokasi HPH (29)
VII. Hasil Khusus 3 |
tambang zalian (30) parawisata (31)
Jumlah termak menurut -anska dan masging masing produkei
nya 723 8
VIII.Sarana Pemerintahan dan Tibmas (23)
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DAPA DART DESA WILSYAU PENELITIAN Lampiven & 2e
DI KABUPATEN PAWIAT, FROPIISI IRIAN JAYA
TARUN ¢ 1585
KUESIONER
Lo 1% Fema Dess LR T R TS S T i
2. Kecamaton $i e mn e e e e e
I1. 1. Jarak desa dari Ibia Kotz fecamatan Km
« warak ke IThu kota Eabupsten 3 Em

. dalan dees termasun klss

e

. Luag desa

. Nomunikasi kelusr ds=a

2

3

A

5. Tingegi dari permukaan laut .

&

T. cumlan perndoduk: :

8. FPotensi desa Iainny=a H

III. Elasifikasei penduduk berdasarkan mats pencaharian :
Fetanl tapawan pengen : o
retani tenaman keres -

Kelayan

Feternak

Petani poly culture

redagans :
Fapawal =
Wireewasts lain :
1V, Klasifikesi Tesa Swakarys/ Swadaya/ Swa sernbada.

V. Jumlah ternalk : Sapl; Euds; Eambing; fSoxbaj babl 3 kelinei
Unggas terdiri ayam, itik, anzsa, sntck.

Hedskan Jjenis kelamin, kemudian totalnya.
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DATA DART EETERNAK SUKU IKAGI Tamppiran : 3.
DI EABUPATEN TANIAT , FROPIRSI IRIAH JAYX -
TAHUN 1685
KUESICHER
I. 18X L &K
l« Hana
Umur :
Kewin :
Alapmeae % .

da

4.
54

Fan

-d:3 0k e

d
J umlah tangEgnungEgan

Iotri

Anak yeng sudah bersekolah

Anak vang belum bersekelah

Seudara [/ adik [/ famili

Fengalaman beternak didapat dari

Sejak kapan, sudah berapa lama
Femilikan keahlian/ pekerjaan baku

Feranan dalan dese sebagai

IX,Pilihlah jawabsn yang tepat

1, Apakaeh Saufdara sebagel anggeuta“Koperasi 7

Ea.
b,

Cw

d.

angegauta meranghkap penpgurus .

anggauta yvang aktip daler nelskasanakan kewajiban ;
bukan enggauta tetapl turut gerta merasakan adanya
kemudehan hkemudghan ;

bukan enggauta .
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2. Bagatmana penjualan khasil usaha peternakan Saudara 7
a, seluruh hasil uweaha: dijual melewati Koperasl .
b, gabggian hgeil dijual lewat Koperusl dan sebagian
dikonaumsl sendiri .
c. sebagiap ditukar untuk keperluan lain ;
d, hamplr sélurulinya dikconsumsi untuk memenvhi Kebutuh

an kaluarga .

3, Bila Saudavra menjual hagll usaha petermakan lewalt Kp-
peraal , berapa bagian dari pendapatan Saudara per =
untukkan kepada biaya kelangaungan dan perkembangan
usahs petornakan lebih lanjut 7
A, hempir selurahinys untulk peremajaan dan saraga |
b. Bepnrdua barlian dan gispanya untulk kelusrgs .

c. untuk peremajran, untuk keluarga, dan untuk tabanas
maging masing wengaembil barisn yvang sama banyak .

. tidak ada untuk peremajaan, seluruhnys dlpergunakan
untuk keperluan lain .

4. hpekeh bidang petermakan inl merupakan satu safunya
mate pencaharian Saudara ¥
a, Ya , demikian adanya .

. dikerjakan sendiri/ ussha sampingan
c. tidak demikian , tetapl usaha ini dikerjakan oleh
anggauta keluarga .
d, memelihava henya ala kadar, untuk status soslal se
mata .
5. Ketrampilan beternak yang Seudara miliki kinl gidukung

dan ditunjang denpgan mengenyam pendidikan apa ?
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g. Bekolah Ianjutan tingiat pertama, tingkat atas |
b. Sekolah dasar ,
¢. pengalaman darl warisan keluarga ,

d. tidal sekolah [/ buta huzuf .

6. Pada jadwal pewmberizn penyuluhan peternakan , jika Saudara

mewperhatian , materi apa dan bilamana pegan terssbut pa

ling beriesan . Dan diberiken pads jam ‘beraps 7

a., meteri yeng eratl hubungannya dengan massalsh di desg
yang brru saja terjadl dan yang audsh diukur .

b. materd yang mudah dicoba dan cepat menguntunghkan .

€. Sepua waterl pads & dan b , yang diberikan psda sekitar
jam 10.00 -14.00 , dan disertai dengan gambar gamiar.

d. tidak teau kerena Jjarang hadir .

Jika setelah menyelesaikan pendldikan Tormal dan atau in-

formal, spaksh Saudara mengenal dan mengetraplan takaran

glzi herisn yang dianjurksn seperti ampst sehai lima gem-

purna 7

a, mengenzl dari Fuskeemas Pewbantu dan berusaha menge =
trapan pesering mungikin untuk keluarga tlap bulan .

p. mengenal, tetapl Jjarang mengetrapxan Karenz temampuan.

¢. pernah mendengar, tetapl belum mengetrapkan .

d. tidak tau, karena tidak memperhatikan dengan baik .

Dari siapa dan atau melewati media apa Saudarae menerima

meterl penyuluban peternakan 7T

g. dari Penyululh Perfanian Zapengan Sub Sektor Feternakan
( PPL ) dalam bentuk kelompok .

b. dari kepala sukw / tokoh masyarakat .
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¢, day! radle , T.¥V. ,Buky , blletin , leaflat .

d. swakarsa melibet tetangga yang telah berhasil .

9. Dari ad nomer 8 4. bzzzimenaksh siksp Saudara bentan%;
dengan adanya penyuluhan psternakan ini 7
a, selzalu mengikuti dan mempraktakan materi yang diberikan
greara. éermaﬂ 5 |
b. sering wengikuti, tetapl belum sempraktekon selurulinye.
¢. tidak pernah mengikuti, tetapi melaksanakan sehagian .
d. tidak mengiluti, tetapl anggota Helusrga yang melaksana
kan .

10, Jika Saudaras telah mendapatkan pendidikan secara Tormal
dan atsu informal, meka apabkah senantiass dapnt memenuhi
kewa]iban sebugal anggauta Koperasi 7
a. gelalu dapat, karenn kesadaran sebagail anggauts merang

kap pengurus Roperasi .
b, tidak sepenuhnya, karerds Xoperas] telum menjzdl tumpuh
an sat gatunya unituk pemaésaran Xomodlil ternmak .
o, tidak dapat, karena letakaya terlalu jauh deri desa .
d, tidak dapat karens buken anggautas .

11. Apakah Saudara selalu membantu tetangga membuat kendang
ternak pecara gotong royeng 7
8. ¥a aelalu, karena serbagai aparat desa memberikan con-

| toh bagi warga dese lainnya .
b. katdang kadang, bila tugas pokok dirumeh sudah sengzang
¢. jarang membantu, Karena selalu berburu hewan di hutan .
d. tidak pernah .
12. Seringksh Saudara mengajuken usulan/ kreatip bagi perkem

barigan peternaken secara bersama/ pribadi pergeorangasn ?
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¥a gelalu, karena sebagai tokoh masyarakat memberiken
contoh bagli warga desa Iainnya .
Kodang xadang, mungkin dengan banyak membaca dan penga

laman welihat daerah lain yeng selama indi didapat .

. pernah mencoba darl beberapa contoh ¥andang di halaman

Sekalah |

tidak pernsh .

13. Bauddara sebagai penerimz kredit paket terndk, bagaiming

kwondisl saat ini / beberaps waktu setelahnya ?

=4

sangat membantu meningkatiken hasil pendapatan tiap bu-

lai, Turit memberi tambzhan lapang pekerjaan bagi keln

arga, Eiaanyusabagai pelengkap tienu hiﬁangaﬁ ¥eluarga,

dan didapat pupuk kendang untuk ksbun sayur .

sipa seielah dikurangi angsuran kredit, hasilnyd cukup

untuk dikeonsumsi keluarga sendiri , dan bilaya asekolan .
cukup senang karena selain angsuran kredit tidak sampai

berlarut, adad juga imbalan bagi kesibukan keluarga .

+ d.| sngsuran kredit ternyata menjadi beban tambahan yang

beriavrut larat .

14. Pageaimans silkap Saudara untuk masd depan, karena darl he-

sil pengusahaan Kredit paket “ernmak tersebut 7

a.

D

Ce

karena berhasil baik, menginginkan tambahan / uwlangan
dengan lewan yang gerupa ztan ternak lain .

karena kKegagalan yang pertama, maka menginginkan ulangan
pekali lagi degngan ternak yany serupa .

tidek menginginkan iambahan J/ ulsngan karena tvidak cukup
berkembang .

tidak ingin mengulang, karena beban angsuran .
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15, Dengan pengalaman Saudara sebagai peternak selama ind
hagil kredit paket fermak jenlis mana yang paling mengun-
tungkan/ dijual dengsn harga yang mecangseng ?

a, hasil kredit paket fTernak sapi ,

b, hasil kredit paket Ternak donba/ hkambing |

e, hasil kredit paketr ternak unggas , -

d. hagil kredit paket ternal kelinet ,

e. hasil kredit paket ternak babi ,

f. hasil kredit pakst ternak campuran .

16, Fernankah Saudara mengalami kesulitan perikal pengadazn
makanan ternak ¥
a. {idak ada kKesulltan, karena mudah didapat 41 lokasti .
b. tidak adz; karena konsentrat dan mineral mudzh didapat

di Xoperasi .

. kadang kadang, karenz harga konsentrat dan mineral ti-
dale tertutup oleh hasil jual .

d. ya mengalami kesulitan, karena bahan itn lsngka didapat
baik di Koperasi masupun 4i lokssi terutems pada musis
hujan .

1T« Jika Saudara mengalami kesulitan / timbul masalah Terihal
kesehatan hewan, %epada siapa memints bantvwan 7
&, Kkepada pamong desa / kepala suku , tetua Yelpompok
b. kepada Mantri Hewan '

¢. kepada paramedis Puskeswas setempat ,
d. @itangani sendiri

18. Bagaimana reaksi Mantri terhadap laporan/ keluhan Saudara

a. 3pontan dan segera datang .
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20,
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b, datang tetapi sudah terlambat .

)

. . beberapa saal setelan laporan baru sempat dateng, sete
Iah melayani beberapa jadwa